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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pengetahuan 

akuntansi syariah, motivasi spiritual, pertimbangan pasar kerja, dan dukungan 

organisasi terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 

syariah. Untuk pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner dan 

mendapatkan 120 responden mahasiswa/i aktif jurusan Akuntansi Fakultas Bisnis 

dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia dan telah mengambil mata kuliah 

akuntansi syariah. Pada analisis statistik dibantu dengan menggunakan program 

komputer aplikasi Softwear Statistical Package For Social Science (SPSS) versi 22. 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan akuntansi syariah, motivasi 

spiritual, pertimbangan pasar kerja, dan dukungan organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 

syariah. 

Kata kunci: Minat lembaga keuangan syariah, pengetahuan akuntansi syariah, 

motivasi spiritual, pertimbangan pasar kerja, dan dukungan organisasi. 

The purpose of this study was to analyze the effect of Islamic accounting 

knowledge, spiritual motivation, labor market considerations, and organizational 

support on accounting students' interest in a career in Islamic financial institutions. 

For sampling in this study using purposive sampling technique. Data collection was 

carried out by distributing questionnaires and obtaining 120 respondents who were 

active students majoring in Accounting at the Faculty of Business and Economics, 

Islamic University of Indonesia and had taken Islamic accounting courses. The 

results of this study indicate that Islamic accounting knowledge, spiritual 

motivation, labor market considerations, and organizational support have a 

positive and significant effect on accounting students' interest in a career in Islamic 

financial institutions. 

Keywords: Interest in Islamic financial institutions, Islamic accounting knowledge, 

spiritual motivation, labor market considerations, and organizational support.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Di Indonesia saat ini perkembangan bisnis cukup pesat dan memberikan 

manfaat bagi calon pekerja atau angkatan kerja, salah satunya lapangan pekerjaan 

yang beragam dan dapat ditemukan dengan mudah, tidak terkecuali dalam dunia 

bisnis syariah. Semakin meningkatnya bisnis syariah dibuktikan dengan terciptanya 

usaha-usaha berbasis syariah, dimulai dengan adanya perbankan syariah pertama di 

Indonesia yang berdiri pada tahun 1992 yaitu Bank Muamalat Indonesia. 

 Bisnis syariah di Indonesia memiliki lingkup yang luas, bukan hanya 

sekedar dalam dunia perbankan namun juga dalam bidang yang lainnya seperti 

asuransi syariah, pegadaian syariah, Baitul maal, sampai-sampai hotel dan usaha 

mikro syariah mulai berkembang saat ini. Lembaga yang bergerak dalam bisnis 

syariah ini disebut lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah adalah 

badan usaha atau institusi yang kekayaannya dalam bentuk aset keuangan maupun 

non finansial aset berlandaskan konsep syariah (Rizki & Dzikri, 2017). Perbankan 

syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang perkembangannya paling pesat, 

berikut adalah data jumlah pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia sampai 

tahun 2021:  

 

Des-2017 Des-2018 Des-2019 Des-2020 Mar-21

Aset, % 18.97% 12.57% 9.93% 13.11% 12.80%

PYD, % 15.27% 12.17% 11.01% 8.08% 6.52%

DPK, % 19.89% 11.14% 11.82% 11.98% 11.58%

0.00%
5.00%

10.00%
15.00%
20.00%
25.00%

Pertumbuhan Perbankan Syariah
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2021) 

 Dapat dilihat dari data di atas, pertumbuhan perbankan syariah setiap 

tahunnya mengalami peningkatan yang positif (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

Dalam perkembangan bisnis syariah yang meningkat pesat, seharusnya dibarengi 

oleh ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan serta 

pengetahuan yang lebih tentang keuangan syariah. Menurut Masoem University, 

Ketua umum Asosiasi Bank Syariah yaitu Yuslam Fauzi berkata bahwa Indonesia 

membutuhkan   daya manusia untuk memenuhi bidang perbankan syariah sebanyak 

kurang lebih 10.000 orang per tahunnya, sedangkan perguruan tinggi yang 

lulusannya memiliki kemampuan dalam keuangan syariah hanya sekitar 3.750 

orang per tahun.  

Kekurangan  sumber daya manusia merupakan salah satu masalah yang 

dihadapi oleh industri syariah di Indonesia dan akan membuat beberapa lembaga 

keuangan syariah memilih tenaga kerja dari lembaga keuangan konvensional yang 

belum tentu memiliki pengetahuan tentang keuangan syariah. Oleh karena itu SDM 

harus dipersiapkan secara maksimal untuk dapat berperan dalam perkembangan 

bisnis syariah ini.  

 Menurut Tribunnews Aceh dari data Bank Indonesia kurang lebih ada 90% 

tenaga kerja perbankan syariah yang tidak memiliki latar belakang dibidang 

akuntansi syariah maupun ekonomi syariah. Usaha untuk menciptakan sumber daya 

manusia dalam bisnis syariah merupakan tugas bersama bagi pelaku bisnis 

keuangan syariah, pemerintah, dan dunia pendidikan di Indonesia. Sudah 

seharusnya perguruan tinggi baik di perguruan tinggi negeri maupun swasta 

memberikan mata kuliah yang berhubungan dengan konsep bank syariah dan bisnis 

syariah agar para sarjana  juga memiliki semangat keislaman yang tinggi, karena 

akan menjadi kesempatan yang baik bagi sarjana akuntansi untuk melanjutkan 

karirnya di industri bisnis syariah.  
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 Sarjana akuntansi bebas untuk menentukan karir selanjutnya, tetapi masih 

banyak yang tidak tertarik untuk memilih karir dibidang keuangan syariah.  Banyak 

dari sarjana akuntansi yang bekerja menjadi akuntan pemerintah, akuntan pendidik, 

akuntan publik, bahkan berwirausaha. Perencanaan karir sangat penting bagi 

mahasiswa akuntansi untuk kedepannya, dan diperlukan motivasi agar mereka bisa 

dengan serius merencanakan karier tersebut.  

 Ada banyak faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih 

karir mereka di lembaga keuangan syariah. Agustin (2022) menjelaskan bahwa 

faktor pertama adalah pengetahuan akuntansi syariah. Tujuan pengetahuan 

akuntansi syariah yaitu untuk memudahkan tercapainya keadilan ekonomi dan 

sosial dan mengakui serta percaya terhadap saran ibadah wajib Allah, dan orang 

orang yang terlibat dalam kegiatan ekonomi syariah. Akuntansi syariah adalah 

proses pencatatan akuntansi, membuat siklus akuntansi, sampai pembuatan laporan 

keuangannya yang didasari atau mengutamakan nilai-nilai dan prinsip pada hukum 

syariah. Sarjana akuntansi tentu sudah memperoleh pengetahuan tentang akuntansi 

syariah dan lembaga syariah yang lainnya yang meliputi transaksi, pencatatan, 

laporan dan pertanggungjawabannya dari mata kuliah yang diambil saat di 

perguruan tinggi. Pengetahuan akuntansi syariah sangat penting bagi sarjana 

akuntansi untuk menjajaki karir di bidang lembaga keuangan syariah. 

 Faktor kedua adalah motivasi spiritual. Motivasi spiritual sangat 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk bekerja di lembaga keuangan 

syariah. Mahasiswa yang memiliki spiritual yang baik akan lebih memilih 

pekerjaan yang sesuai dengan spirit yang dia miliki agar tidak terjadi masalah yang 

bertentangan dengan nilai keislaman saat sudah bekerja nantinya (Mudawamah, 

2020). Menjadi seorang akuntan merupakan pilihan hidup seseorang yang diatur 

oleh hukum syariah dan memiliki nilai spiritual yang baik.  

 Faktor ketiga adalah pasar kerja. Pertimbangan pasar kerja adalah 

pengetahuan untuk suatu pekerjaan yang dapat dilihat dari aspek kesempatan dan 
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peluang yang akan dihadapi (Agustin, 2022). Karir untuk sarjana akuntansi 

sangatlah luas, pertumbuhan lembaga keuangan syariah semakin pesat sehingga 

pasar kerjanya pun akan semakin luas juga. Lembaga keuangan syariah yang 

sekarang sedang berkembang di antaranya adalah perbankan syariah, asuransi 

syariah, dan pegadaian syariah. Semua lembaga itu juga juga sudah mendapatkan 

pengakuan dan perlindungan oleh pemerintah. Pekerjaan dengan pasar kerja yang 

sempit akan membatasi berkembangnya karir dimasa yang akan datang, dalam 

setiap pekerjaan pasti memiliki peluang dan kesempatan yang berbeda. Oleh karena 

itu sangat penting untuk melakukan pertimbangan jika ingin memilih pekerjaan. 

 Faktor keempat adalah dukungan organisasi. Tingkat kepercayaan individu 

terhadap organisasi mempengaruhi minat mereka untuk berkarir di dalam 

organisasi tersebut. Karena adanya dukungan organisasi yang tinggi akan 

memberikan arahan mahasiswa dalam menentukan langkah untuk melamar 

pekerjaan. Kepedulian organisasi, bisa atau tidaknya organisasi menerima 

masukan, dan kemampuan organisasi memberi pertolongan kepada mereka menjadi 

tolak ukur apakah organisasi tersebut menghargai kontribusi mereka.  

 Merencanakan karir secara serius sangat penting bagi mahasiswa, agar 

waktu dan fasilitas yang sudah disediakan oleh kampus dapat digunakan secara 

maksimal dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan. Dengan 

memberikan fasilitas yang baik kepada para mahasiswa maka akan memudahkan 

mahasiswa dan menunjang tercapainya tujuan mahasiswa, seperti memberikan 

pelatihan, magang, dan memberikan buku yang sesuai dengan perkembangan bisnis 

syariah saat ini.  

Mahasiswa akuntansi dipersiapkan untuk memiliki pemahaman yang 

menyeluruh tentang ilmu keuangan termasuk ilmu keuangan syariah yang akan 

menjadi bekal untuk bekerja dalam lembaga keuangan syariah. Perkembangannya 

bisnis syariah saat ini membuat peminatnya meningkat dan akan membuat pasar 
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kerja semakin luas, tentu saja hal ini akan mendorong mahasiswa akuntansi untuk 

memilih berkarir di lembaga keuangan syariah 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Islam 

Indonesia merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang mewajibkan para 

mahasiswa untuk mengambil mata kuliah akuntansi syariah. Bertujuan agar sarjana 

akuntansi FEB UII memiliki pengetahuan tentang keuangan syariah yang luas 

sehingga mereka dapat berkompetisi dan bersaing dalam karier secara profesional.  

Bukan hanya untuk menghasilkan lulusan yang berilmu saja tetapi para 

mahasiswa diajarkan untuk bersikap yang baik, cara berpikir yang panjang dan 

memiliki tingkah laku sesuai dengan syariah Islam. Mahasiswa akuntansi disiapkan 

untuk perkembangan bisnis syariah kedepannya yang lebih luas lagi, dan mampu 

menerapkan nilai-nilai keislaman di kehidupan sosial bermasyarakat. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rambe (2019) menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi syariah, pertimbangan pasar kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 

syariah. Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh Permana (2015) yang 

menunjukkan bahwa faktor pengetahuan syariah berpengaruh terhadap minat 

berkarir di entitas syariah tetapi pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh dalam 

minat mahasiswa memilih karir di lembaga keuangan syariah. Serta penelitian dari 

Sihombing (2019) menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi syariah dan 

lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan dengan minat mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga keuangan syariah.  

 Penelitian terdahulu lebih banyak meneliti tentang faktor mahasiswa 

memilih berkarir sebagai akuntan publik dan konvensional, dan masih sedikit 

penelitian tentang minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 

PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH, MOTIVASI SPIRITUAL, 

PERTIMBANGAN PASAR KERJA, DAN DUKUNGAN ORGANISASI 
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TERHADAP MINAT MAHASISWA AKUNTANSI BERKARIR DI 

LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH (Studi Empiris Pada Mahasiswa 

Akuntansi Universitas Islam Indonesia)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apakah pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 

2. Apakah motivasi spiritual berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 

3. Apakah pasar kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga keuangan syariah? 

4. Apakah dukungan organisasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh pengetahuan akuntansi 

syariah terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan 

syariah. 

2. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh motivasi spiritual 

terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah. 

3. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh pasar kerja terhadap 

minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah. 

4. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh dukungan organisasi 

terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah 

1.4 Manfaat Penelitian 
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 Diharapkan agar penelitian ini dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait sebagai berikut : 

1. Bagi akademisi 

Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan dan 

memutuskan untuk memilih berkarir di lembaga keuangan syariah, lalu 

bagi perguruan tinggi dapat digunakan sebagai tambahan informasi 

untuk meningkatkan kualitas mahasiswa agar melahirkan sarjana 

akuntansi yang mampu bersaing sesuai dengan karir yang sudah 

direncanakan. 

2. Bagi masyarakat 

Dapat memberikan kepercayaan dan memberikan informasi yang 

berguna bagi masyarakat tentang lembaga keuangan syariah 

3. Bagi penulis 

Dapat memperluas dan menambah pengetahuan serta menerapkan ilmu 

yang sudah didapatkan melalui mata kuliah yang sudah ditempuh 

khususnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

4. Bagi penelitian selanjutnya 

Dapat digunakan sebagai referensi dan literatur untuk menambah 

wawasan bagi peneliti selanjutnya. 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory of Planned Behavior 

 Theory of Planned Behavior atau teori perilaku terencana adalah hasil dari 

teori yang telah dikembangkan lebih lanjut oleh Ajzen. Theory of Planned Behavior 

merupakan hasil dari pengembangan Theory of Reasoned Action (TRA). Menurut 

Ajzen (1991) TPB adalah teori yang menjelaskan bahwa sikap dan perilaku 
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seseorang dilakukan karena adanya pandangan dasar mengenai rasa setuju individu 

yang memiliki keinginan atau minat untuk melakukannya.  

 TRA atau teori tindakan beralasan menjelaskan bahwa minat menentukan 

dasar perilaku seseorang berkaitan dengan faktor internal yaitu sikap terhadap 

perilaku dan faktor eksternal yaitu  norma subyektif. Teori ini diubah menjadi 

Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai konsep TRA yang diperbarui dan 

diartikan bahwa kontrol perilaku berkaitan dengan kemudahan maupun kesulitan 

yang dialami oleh individu dalam bertindak.  

 Dapat disimpulkan bahwa TPB adalah perilaku yang timbul dari seorang 

individu dalam bertindak, dan perilaku tersebut disebabkan oleh faktor internal 

maupun eksternal dari individu tersebut.  

 TPB mengandung beberapa variabel yang berasal dari model teoritik yaitu: 

1. Latar belakang 

Latar belakang yang meliputi suku, usia, status sosial ekonomi, jenis kelamin, 

kepribadian, pengetahuan, dan suasana hati mempengaruhi sikap atau perilaku 

seseorang dalam bertindak. Ajzen (1991) menyebutkan bahwa terdapat tiga faktor 

latar belakang yang mencakup faktor personal, faktor sosial, dan faktor informasi.  

Faktor personal merupakan nilai hidup, kepribadian, kecerdasan dan sikap 

seseorang dalam melihat sesuatu. Faktor sosial meliputi etnis, usia, pendidikan, 

agama, gender, dan pendapatan. Faktor informasi meliputi pengetahuan syariah, 

paparan media, dan pengalaman. 

2. Keyakinan perilaku 

Keyakinan perilaku adalah apa yang diyakini oleh seseorang dari perspektif 

negatif maupun positif  

3. Keyakinan normatif 

Menurut Ajzen (1991) keputusan individu dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, karena seseorang yang berpengaruh dalam kehidupan individu akan 

memberikan dampak terhadap individu tersebut 
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4. Sikap terhadap perilaku 

Menurut Ajzen (1991) sikap merupakan perilaku seseorang dalam melakukan 

penilaian atas sesuatu yang menguntungkan maupun tidak menguntungkan. 

Seseorang akan melakukan suatu perilaku yang berdampak positif bagi dirinya 

sendiri dibandingkan melakukan perilaku yang berdampak negatif.  

Menurut Jogiyanto (2007), sikap tentang tindakan seseorang dipengaruhi oleh 

keyakinan perilaku, yaitu keyakinan yang dipegang oleh individu tentang 

konsekuensi dan evaluasi atau hasil dari suatu tindakan. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa suatu sikap yang dilakukan diyakini dapat berdampak positif dibandingkan 

melakukan perilaku yang negatif.  

5. Norma Subjektif 

Menurut Ajzen (1991) norma subjektif merupakan keadaan lingkungan 

individu yang menolak atau menerima sebuah tindakan yang ditunjukkan. Hal ini 

akan menyebabkan seseorang menunjukkan suatu perilaku yang bisa dilakukan 

seseorang agar dapat diterima oleh masyarakat dan lingkungan yang berada di 

sekitar individu tersebut. Seseorang akan melakukan kontrol diri agar tidak 

melakukan sesuatu yang tidak diinginkan di lingkungan sekitar individu tersebut.  

Seperti yang didefinisikan oleh Jogiyanto (2007) Subyektif merupakan suatu 

persepsi atau pendapat seseorang yang mempengaruhi kepercayaan orang lain 

dalam melakukan suatu tindakan atau tidak. Oleh karena itu, persepsi dan perspektif 

seseorang terhadap kepercayaan dan keyakinan orang lain dapat mempengaruhi niat 

atau tindakan yang ada untuk melakukan sesuatu atau tidak tetapi dengan 

melakukan suatu pertimbangan terlebih dahulu.  

6. Persepsi Kontrol Perilaku 

Menurut Ghufron (2010) persepsi kontrol perilaku adalah kemampuan 

seseorang untuk membaca kepekaan diri dan lingkungan sekitar. Selain itu juga 

merupakan kemampuan untuk memantau dan mengendalikan kontrol perilaku. 

Dalam situasi dan kondisi dalam mengendalikan perilaku terdapat kecenderungan 
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untuk menarik perhatian, menyenangkan orang lain, dan keinginan untuk 

mengubah suatu perilaku agar sesuai dengan orang lain.  

Seseorang akan memiliki niat dalam mengambil tindakan ketika mereka 

mengenali perilaku tersebut sehingga dapat dengan mudah ditunjukkan, atau bisa 

disebabkan oleh adanya dorongan yang mendukung perilaku tersebut. Oleh karena 

itu seseorang berniat untuk terlibat dalam suatu perilaku ketika mereka merasa 

bahwa perilaku tersebut mudah untuk ditampilkan, dilakukan, atau bahkan sikap 

yang diinginkan sulit untuk ditampilkan.  

TPB dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar minat mahasiswa dalam 

berkarir. Hal ini dapat diprediksi melalui latar belakang, keyakinan perilaku, 

keyakinan normatif, sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku sehingga dapat dilihat sejauh mana niat dan minat mahasiswa dalam 

berkarir di lembaga keuangan syariah. 

2.1.2 Teori Pengambilan Keputusan 

Keputusan adalah penentuan dari berbagai alternatif tindakan yang akan 

dipilih melalui beberapa mekanisme dengan harapan akan memberikan hasil dan 

keputusan yang terbaik (Simon, 1993). Menurut Terry (2003) Pengambilan 

keputusan dilakukan untuk mengambil tindakan sebagai penyelesaian masalah 

yang dihadapi dengan memilih salah satu alternatif yang mungkin dari dua atau 

lebih alternatif. 

 Menurut Syamsi (2000) Dasar pengambilan keputusan yang dilakukan 

seseorang yaitu: 

 Intuisi 

Keputusan ini bersifat subjektif karena dibuat berdasarkan intuisi dan emosi 

Hal ini diartikan bahwa mereka rentan terhadap adanya pengaruh eksternal, 

sugesti, dan faktor psikologis lainnya. Dibutuhkan waktu yang singkat dalam 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada intuisi dan dampaknya 

terbatas. 
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 Pengalaman 

Pengalaman dan kemampuan untuk mengantisipasi konteks suatu masalah 

dan cara pemecahannya sangat membantu dalam memfasilitasi pemecahan 

masalah.  

 Fakta  

Keputusan yang didasarkan data,  fakta, atau informasi yang lebih banyak 

memang merupakan pemilihan yang baik dan serius, tetapi sangat sulit 

untuk memperoleh informasi yang cukup. 

 Wewenang  

Keputusan berdasarkan otoritas saja mengarah pada rutinitas dan terkait 

dengan kediktatoran. Terkadang keputusan berdasarkan otoritas pengambil 

keputusan sering kali melampaui masalah yang harus dipecahkan dan 

menjadi kurang jelas. 

 Rasional  

Pilihan yang rasional terkait dengan kegunaan. Masalah yang kita hadapi 

adalah yang membutuhkan solusi rasional, dan keputusan yang dibuat 

berdasarkan pertimbangan rasional dengan mengedepankan objektivitas 

suatu masalah.  

 Dapat disimpulkan dari beberapa penjelasan di atas bahwa pengambilan 

keputusan adalah proses berpikir tentang alternatif yang mengarah pada prediksi 

masa depan. Seseorang harus memiliki sikap dalam mengambil keputusan terutama 

dalam memilih karier di masa yang akan datang. 

2.1.3 Minat 

Menurut etimologi minat merupakan suatu kemauan dan usaha untuk mencari 

dan mempelajari sesuatu. Pengertian minat secara terminologi yaitu minat 

merupakan kemauan,  dan keinginan terhadap suatu hal. Minat seseorang mengacu 

pada kemampuan untuk memberikan rangsangan yang dapat mengundang 
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perhatian terhadap sesuatu dan dapat mempengaruhi pengalaman yang dirangsang 

oleh seseorang, suatu objek, suatu kegiatan, atau kegiatan itu sendiri (Crow dan 

Crow, 1984).  

Dalam diri individu adanya minat akan mendorong dan membantu individu 

untuk memberikan rangsangan terhadap aktivitas yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Dalam melakukan suatu aktivitas individu akan merasa 

senang jika memiliki minat yang besar terhadap aktivitas tersebut. Adanya minat 

dalam diri seseorang ditandai dengan adanya ketertarikan terhadap suatu objek 

tertentu dan rasa senang dalam melakukan hal tersebut.  

Dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan yang berkelanjutan 

dalam diri individu untuk merasa tertarik dan senang pada sebuah aktivitas secara 

fisik, psikologis, sosial maupun mental yang bertujuan untuk mendapatkan status, 

finansial, ekonomi dan kepuasan. Jadi minat merupakan sikap seseorang yang 

memiliki keinginan dan kemauan yang kuat untuk melakukan sesuatu dan mencapai 

tujuan tertentu. Seseorang akan berusaha dan lebih memberikan perhatian untuk 

mendapatkan apa yang mereka inginkan demi kebutuhan dan kepuasan pribadi 

mereka.  

Relevansi dengan penelitian Minat Mahasiswa Akuntansi untuk berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah yaitu apabila mahasiswa akuntansi tertarik untuk 

berkarir di lembaga keuangan syariah maka mereka akan mempersiapkan diri dan 

berusaha lebih giat untuk mengejar karirnya. Mencari dan menemukan pekerjaan 

yang sesuai dengan keinginan dan minat yang ada dalam diri seseorang tidaklah 

mudah. Jika seseorang dapat bekerja di bidang yang sesuai dengan minatnya akan 

cenderung lebih menyenangkan dalam menjalani pekerjaan tersebut dan akan 

memberikan dampak positif bagi individu, seperti memiliki rasa tanggung jawab 

yang lebih atas apa yang dikerjakan dan akan bekerja dengan lebih giat. 
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Menurut Crow and Crow yang menjadi timbulnya minat dibagi menjadi 3 

faktor, yaitu: 

1. Faktor Dari Dalam 

Stimulus yang berasal dari lingkungan dan ruang lingkup yang sesuai 

kebutuhan dan keinginan akan membuat individu penasaran sehingga 

menimbulkan minat. Misalnya, kecenderungan untuk membuat 

keputusan dalam melakukan pembelian, hal ini akan membuat 

individu memiliki rasa  penasaran terhadap suatu produk 

2. Faktor Motif Sosial 

Ketertarikan seseorang terhadap suatu benda atau objek dipengaruhi 

oleh motif sosial dan faktor yang ada dalam diri seseorang. Misalnya, 

seseorang memiliki keinginan untuk mendapatkan prestasi tinggi agar 

dapat status sosial yang tinggi juga. 

3. Faktor Emosional 

Ukuran intensitas individu dalam memperhatikan suatu objek atau 

aktivitas tertentu. Misalnya, pengalaman hidup yang digunakan 

individu dalam aktivitasnya dapat membangkitkan perasaan senang 

dan mendorong antusiasme dan minat yang kuat dalam aktivitas 

tersebut.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa minat merupakan motivasi kuat seseorang 

dalam menjalankan suatu tindakan atau pekerjaan. 

2.1.4 Lembaga Keuangan Syariah 

Menurut Karim (2006) Lembaga keuangan syariah (LKS) merupakan 

lembaga yang dalam kegiatannya, baik mengumpulkan dana maupun pembagian 

dana berdasarkan prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. Lembaga keuangan 

dibagi menjadi dua yaitu lembaga keuangan syariah dan lembaga keuangan 

konvensional. Kegiatan operasional yang dilakukan lembaga keuangan syariah 

tentu berbeda dengan lembaga keuangan konvensional. Lembaga keuangan syariah 
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dijalankan tanpa adanya bunga, sehingga beroperasi sesuai dengan ajaran agama 

Islam tentang adanya larangan gharar dan riba.  

Menurut Soemitra (2017) prinsip kegiatan yang dijalankan oleh LKS yaitu: 

 Keadilan, yaitu prinsip bagi hasil berdasarkan penjualan yang adil dan 

dalam praktiknya didasarkan pada partisipasi dan risiko. 

 Kemitraan, yaitu asas kesetaraan antara pihak yang melakukan Kerja sama. 

Posisi dan pengguna dana, penyimpan dana, dan lembaga keuangan itu 

sendiri sepadan sebagai mitra bisnis yang bekerja sama untuk mendapatkan 

keuntungan.  

 Transparansi, yaitu LKS harus menjamin pelaporan keuangan disajikan 

secara terbuka dan berkelanjutan kepada pihak yang berkepentingan agar 

dapat mengetahui kondisi dana yang sebenarnya. 

 Universal, LKS harus bersifat umum tidak memandang ras, suku, agama, 

dan golongan tertentu. Dalam pelayanannya LKS menyesuaikan dengan 

prinsip Islam. 

Kegiatan operasional LKS dapat dilihat pada poin-poin berikut, yaitu: 

 Lembaga keuangan syariah pada saat melakukan penerimaan investasi dan 

pinjaman harus dilakukan sesuai dengan fatwa Dewan Pengawas Syariah. 

 Usaha LKS tidak semata-mata berorientasi dan berdasarkan keuntungan 

semata tetapi berorientasi pada falah, yaitu kemaslahatan dunia dan akhirat. 

 Hubungan antara investor, pengguna dana, dan LKS didasarkan pada 

kemitraan. 

 Konsep yang digunakan dalam kegiatan transaksi LKS didasarkan pada 

prinsip bagi hasil, transaksi LKS sesuai dengan ajaran Islam tidak 

diperbolehkan mengandung unsur gharar (ketidakpastian dan spekulasi). 

 Keberadaan LKS ditujukan untuk mencapai tujuan sosial ekonomi 

masyarakat. Kegiatan operasional LKS dijalankan dengan sistem dan konsep yang 

didasarkan pada Al-Quran dan Al-Hadist. 
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2.1.5 Pengetahuan Akuntansi Syariah  

 Pengetahuan adalah semua hal yang diketahui berkenaan dengan pelajaran 

(Nasional, 2008). Pengetahuan merupakan hasil dari pengetahuan indrawi tentang 

suatu objek tertentu. Pengetahuan sangat penting dan dibutuhkan dalam 

membentuk perilaku dalam kehidupan manusia. Pengetahuan merupakan sebuah 

proses untuk dapat mengetahui suatu hasil dari kegiatan atau aktivitas seseorang, 

sehingga jika terdapat sebuah pendapat maka dapat didukung oleh fakta dan tidak 

menimbulkan keraguan.  

 Ilmu pengetahuan sangat berguna dalam kehidupan manusia karena dapat 

meningkatkan taraf hidup seseorang di masyarakat dan dapat digunakan di masa 

yang akan datang. Ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan karena akan selalu kekal 

dan abadi tidak terhapuskan oleh zaman. Seseorang yang memiliki banyak 

pengetahuan tentu akan memiliki bekal dan nilai positif dalam kehidupannya. 

Pengetahuan merupakan suatu proses rasa ingin tahu manusia yang timbul dari 

berbagai peristiwa yang ada. 

 Akuntansi syariah merupakan proses penyajian laporan keuangan 

perusahaan sesuai aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT. Akuntansi syariah 

dibentuk dari ayat-ayat Al-Quran dan ayat-ayat ini mengandung konsep tanggung 

jawab yang diatur dalam Al-Baqarah ayat 282. Ayat ini menjelaskan bahwa umat 

Islam wajib melakukan penulisan apabila akan melakukan perdagangan tunai, 

karena dengan menuliskan transaksi tunai akan terdapat bukti secara tertulis apabila 

transaksi tersebut terlupakan. 

 Pengetahuan tentang akuntansi syariah adalah ukuran untuk mengevaluasi 

seberapa besar pengetahuan mahasiswa dalam mengetahui dan memahami materi 

yang telah dipelajarinya selama masa studi. Pengetahuan tentang akuntansi syariah 

menjadi faktor kunci dalam menyediakan sumber daya manusia yang benar-benar 

memahami akuntansi syariah. Menurut Permana & Puspita (2015) Pengetahuan 
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akuntansi syariah dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

menentukan pilihan berkarir. 

 Seorang calon akuntan perlu memahami sumber nilai bisnis syariah yang 

meliputi prinsip transaksi syariah, nilai-nilai Islam, standar akuntansi syariah, dan 

paradigma perdagangan syariah. Dalam menghadapi kondisi yang tidak pasti 

seorang akuntan harus memberikan penilaian profesional, karena menjadi akuntan 

yang taat syariah merupakan pilihan hidup. Oleh karena itu, seorang akuntan harus 

memahami nilai bisnis syariah. Prinsip akuntansi syariah merupakan aturan 

pengambilan keputusan secara umum yang berasal dari konsep dasar akuntansi 

syariah yang memandu tujuan laporan keuangan dan pengembangan teknik 

akuntansi syariah. 

Prinsip Dasar Akuntansi Syariah 

Dalam sistem akuntansi syariah nilai tanggung jawab, keadilan dan kebenaran 

selalu terikat. Ketiga nilai ini secara alami telah menjadi prinsip operasi 

fundamental dalam akuntansi syariah. Di bawah ini adalah uraian dari tiga prinsip 

yang terkandung dalam Surat Al-Baqarah : 282. 

1. Prinsip Pertanggungjawaban 

Prinsip akuntabilitas bukanlah konsep yang asing bagi seorang muslim. 

Akuntabilitas selalu dikaitkan dengan konsep saling adanya kepercayaan. Amanah 

berasal dari Sang Pencipta, berawal dari fitrah rahim manusia yang dilahirkan oleh 

Allah SWT untuk menjalankan fungsi khalifah di muka bumi bagi umat Islam.  

Banyak ayat Al-Quran menjelaskan  proses tanggung jawab manusia sebagai 

pelaksana amanah Allah di muka bumi. Individu yang terlibat dalam praktik bisnis 

harus selalu bertanggung jawab atas apa yang telah mereka lakukan kepada individu 

lain karena merupakan implikasi dalam akuntansi dan bisnis. 

2. Prinsip Keadilan 
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Dengan pemaknaan yang lebih lanjut pada surat Al-Baqarah : 282, mengandung 

prinsip keadilan dalam melakukan transaksi. Keadilan ini bukan saja merupakan 

nilai penting dalam etika kehidupan sosial dan bisnis, tetapi juga merupakan nilai 

yang melekat pada kodrat manusia. Artinya manusia pada dasarnya memiliki 

kemampuan dan energi untuk bersikap adil dalam segala aspek kehidupannya. 

Dalam konteks akuntansi, kata kewajaran dalam surat Al-Baqarah : 282 secara 

sederhana dapat diartikan bahwa semua transaksi yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan harus dicatat secara akurat. perusahaan harus mencatat jumlah yang 

sama dan melakukannya dengan benar. 

3. Prinsip Kebenaran 

Asas ini praktis dan tidak dapat dipisahkan dari asas keadilan. Misalnya, dalam 

akuntansi kita selalu menghadapi masalah pencatatan dan evaluasi laporan. 

Kegiatan ini bekerja dengan baik bila didasarkan pada nilai-nilai yang benar. Nilai 

yang benar adalah bahwa mengenali, mengukur, dan melaporkan transaksi di 

bidang ekonomi dapat menciptakan nilai keadilan. Oleh karena itu, praktik 

akuntansi harus diwujudkan dengan adanya pengembangan akuntansi syariah 

meliputi nilai-nilai kebenaran, kejujuran dan keadilan.  

 Dalam teori perilaku terencana pengetahuan dan latar belakang pendidikan 

mempengaruhi seseorang dalam bertindak. Kemampuan terhadap ilmu dan 

keyakinan akan pengetahuan akan membuat individu sadar akan tindakannya. Hal 

ini menunjukkan apabila seseorang memiliki pemahaman yang besar tentang 

akuntansi syariah dan transaksi syariah maka akan membuat mereka memilih untuk 

berkarir dan bekerja di lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu, mahasiswa 

jurusan akuntansi diharapkan mampu memahami dan memiliki pengetahuan yang 

luas di bidang akuntansi syariah, sehingga dapat diimplementasikan di dunia kerja. 

2.1.6 Motivasi Spiritual 

 Motivasi adalah dorongan untuk melakukan tindakan agar dapat mencapai 

suatu tujuan tertentu. Seseorang yang memiliki rasa dorongan yang tinggi akan 
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merasa jika dirinya memiliki motivasi yang tinggi, sehingga memiliki keseriusan 

dalam melakukan suatu aktivitas maupun pekerjaan (Mulyasa, 2003). Motivasi 

dapat berasal dari diri sendiri maupun orang lain, akan tetapi motivasi yang terbaik 

adalah motivasi yang berasal dari diri sendiri. 

 Kebutuhan manusia berkaitan dengan adanya suatu motivasi dalam diri 

mereka. Kebutuhan manusia akan terus meningkat tanpa batas. Hal ini dilakukan 

hanya untuk memuaskan keinginan sendiri dan mengarah pada fakta bahwa 

manusia tidak pernah mencapai kepuasan diri dan terus tumbuh. Kebutuhan 

memaksa Anda untuk bertemu seseorang. Salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan yaitu bekerja. dengan pekerjaan yang dilakukan menghasilkan gaji atau 

upah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan.  

 Spiritual yaitu berhubungan dengan Tuhan. Sikap spiritualitas adalah 

pengetahuan mengenai agama, perasaan, dan tindakan keagamaan dalam diri 

individu yang terintegrasi dengan kompleks. Misalnya dapat dilihat dalam 

kehidupan sehari-hari ketika seseorang menjalankan aktivitas beragama secara 

konsisten (Widayati, 2017). Setiap individu memiliki motivasi spiritual pada 

kepribadian, karena kematangan spiritualitas setiap orang berbeda. Sehingga jalur 

pencapaiannya berbeda-beda tergantung levelnya. Jika pemenuhan tidak diberikan 

sesuai dengan tingkatannya, individu itu akan keberatan memahami hal ini dan 

dengan demikian merasa terbebani.  

 Motivasi spiritual sangat erat kaitannya dengan sisi spiritual pada diri 

sendiri, misalnya motivasi untuk mengamalkan ajaran agama dan bertakwa kepada 

Allah. Menurut Pratikto (2012) Motivasi spiritual berkaitan dengan persepsi 

individu tentang dirinya yang memiliki hubungan erat dengan Tuhan yang telah 

menciptakan dirinya dan alam semesta. Motivasi spiritual berasal dari keyakinan 

diri bahwa apapun yang terjadi adalah kehendak Allah SWT. Menurut teori perilaku 

terencana terdapat variabel latar belakang yang mencakup faktor sosial, meliputi 
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agama dan pendidikan. Jika seseorang telah memiliki pemahaman agama dan 

menerapkan dalam kehidupannya tentu akan berpengaruh terhadap segala sesuatu 

yang ia lakukan dan akan mempengaruhi pandangan hidupnya.  

 Aspek spiritual yang tinggi mempengaruhi kehidupan masyarakat dan 

membuat mereka bertindak dengan integritas. Karena apa yang mereka lakukan 

tidak hanya untuk kemaslahatan dunia, tetapi juga untuk memenuhi kewajiban 

Allah SWT dan keridhaan kepentingan Allah SWT. Untuk motivasi spiritual yang 

baik digunakan dalam berbagai cara, termasuk minat pada pekerjaan, jika motivasi 

spiritual kuat, pekerjaan yang akan dipilih tidak sembarangan dan tidak 

bertentangan dengan spiritualitas seseorang. Seseorang yang memiliki sikap 

spiritual yang tinggi akan melakukan pertimbangan untuk memilih karir dan 

bekerja di lembaga keuangan syariah.    

2.1.7 Pertimbangan Pasar Kerja 

 Menurut Damayanti (2005) Sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan 

yang dapat di akses di masa yang akan datang disebut juga pertimbangan pasar 

kerja. Pasar kerja adalah sarana yang menghubungkan pertemuan antara perusahaan 

yang memerlukan tenaga kerja dengan para pencari kerja. Pertimbangan pasar kerja 

dilakukan oleh semua orang agar mendapatkan peluang pekerjaan yang tepat salah 

satunya peluang pekerjaan dalam berkarir di lembaga keuangan syariah. 

 Menurut teori perilaku terencana keyakinan mempengaruhi sikap dan 

perilaku tertentu, pada norma subjektif dan kontrol perilaku. Setiap pekerjaan tentu 

mempunyai kesempatan dan peluang yang berbeda, oleh sebab itu seseorang perlu 

melakukan berbagai pertimbangan dalam memilih sebuah pekerjaan. Pertimbangan 

pasar kerja selalu dipertimbangkan oleh banyak orang. Pekerjaan dengan pasar 

kerja yang luas lebih diminati daripada pekerjaan dengan pasar kerja yang lebih 

sempit.. Pertimbangan pasar kerja dapat menjadi alasan maupun faktor bagi 

seseorang dalam menentukan karirnya, karena peluang pengembangan karier dari 
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pekerjaan akan lebih besar. Oleh karena itu, pertimbangan pasar kerja dapat 

mempengaruhi mahasiswa akuntansi untuk menentukan karirnya.  

 Dalam memilih suatu pekerjaan, seseorang tentu akan melakukan 

pertimbangan terlebih dahulu. Alasan seseorang melakukan pertimbangan ketika 

memilih suatu pekerjaan adalah sulitnya mencari kerja, dan kesulitan ekonomi 

mengakibatkan mereka memperhatikan pasar kerja baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

Menurut Wheeler (1983) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

pertimbangan pasar kerja, yaitu: 

 Keamanan Kerja  

 Faktor yang memungkinkan profesi yang dipilih untuk bertahan 

dalam jangka panjang yaitu keamanan kerja. Sebaiknya pilihan karier tidak 

bersifat sementara dan dapat dilanjutkan sampai usia pensiun. 

 Tersedianya Lapangan Pekerjaan 

 Wheeler mengungkapkan mahasiswa Pendidikan, psikologi, dan 

bisnis bahwa faktor jangka pendek seperti lowongan pekerjaan akuntansi 

mengungguli bisnis lain. Lapangan pekerjaan berarti wadah atau tempat 

tersedianya pekerjaan yang dapat diisi oleh pekerja.  

 Lapangan kerja adalah bidang yang berhubungan dengan  kegiatan 

usaha atau badan usaha maupun lembaga, yang dapat ditempati oleh 

seseorang yang bekerja atau pernah bekerja. Kemampuan pemerintah dalam 

menciptakan iklim investasi dikaitkan dengan pekerjaan. Peningkatan 

investasi mempengaruhi peningkatan aktivitas produksi dan peningkatan 

potensi lapangan ketenagakerjaan. 

 Fleksibilitas Karir 

 Pilihan karir yang lebih fleksibel dapat membantu menjaga 

karyawan dari hasil kerja yang stagnan. Karier yang fleksibel membutuhkan 



21 
 

 

 

 

teori dan praktik yang terus diperbarui. Fleksibilitas karir berarti bahwa 

karyawan yang bekerja untuk suatu perusahaan memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan mereka dan dapat dengan mudah 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan.  

 Kinerja karyawan juga tidak akan menurun apabila karyawan tidak 

dibatasi dan hanya bekerja pada satu perusahaan saja serta tidak 

mengganggu jam kerja masing-masing karyawan. Karyawan juga memiliki 

kesempatan untuk dipromosikan ke posisi yang lebih tinggi berdasarkan 

keterampilan dan pengalaman mereka sebagai imbalan non-moneter. 

 Kesempatan Promosi 

 Peluang promosi adalah jalur karir vertikal yang dibawa ke tingkat 

yang lebih tinggi dan melibatkan peningkatan tanggung jawab dan 

penghargaan. Wajar bagi pekerja untuk mengharapkan kenaikan gaji 

berdasarkan kinerja. Peluang promosi yang ditawarkan dapat meningkatkan 

kualitas kerja yang lebih baik, secara tidak langsung berdampak positif bagi 

kedua belah pihak. Pertama, dengan meningkatkan produktivitas karyawan, 

perusahaan lebih mungkin untuk mencapai tujuannya. Kedua, dengan 

adanya kemungkinan promosi, seseorang dapat merasa senang dengan 

pencapaiannya dan menggunakannya sebagai insentif untuk meningkatkan 

dan mempertahankan hasil dari kinerja baiknya. 

 

2.1.8 Dukungan Organisasi 

 Menurut Robbins (1994) Organisasi merupakan entitas sosial yang 

terkoordinasi dengan batas yang relatif terbatas dan pekerjaannya relatif terus 

menerus untuk mencapai tujuan bersama. Suatu organisasi dilihat sebagai tempat 

orang bertindak, organisasi juga terlihat sebagai proses, yaitu penekanan pada 

interaksi antara orang-orang yang menjadi anggota organisasi. Kualitas 

menentukan keberhasilan organisasi dan sumber daya manusia yang saling 
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berinteraksi serta mengembangkan organisasi yang berkelanjutan dalam 

meningkatkan sumber daya manusia, hal ini tidak lepas dari adanya potensi 

pemberdayaan yang ada. 

 Komitmen organisasi sangat penting bagi semua pihak yang ada dalam 

organisasi tersebut. Dalam organisasi umumnya menghargai komitmen dan 

dedikasi sebagai bentuk loyalitas mereka terhadap organisasi, maka mahasiswa 

juga memperhatikan bagaimana komitmen yang dimiliki dalam suatu organisasi 

terhadap mereka. Dukungan organisasi dapat dikaitkan dengan teori teori 

pengambilan keputusan karena jika organisasi mendukung mahasiswa dalam 

mengambil keputusan maka mahasiwa tersebut jadi lebih percaya diri dengan 

pilihannya tersebut. Dukungan organisasi sangat penting dalam memberikan arahan 

kepada mahasiswa, dalam kajiannya juga menyatakan dukungan organisasi itu 

berkaitan dengan prestasi, dimana penghargaan diberikan oleh organisasi bertujuan 

untuk menawarkan manfaat anggota seperti kenyamanan dalam memilih pekerjaan. 

 Dukungan organisasi dapat dilihat dari adanya interaksi dan komunikasi 

antara organisasi dengan mahasiswa dan diketahui dari seberapa besar organisasi 

mendukung mahasiswa agar terus berkembang dalam organisasi serta dapat 

membantu dan menghargai mereka. Dukungan organisasi dapat diperkuat dengan 

adanya kepercayaan antara suatu organisasi dengan mahasiswa, seperti 

memberikan arahan dalam menentukan pekerjaan dan memberikan saran yang 

sesuai dengan apa yang dialami mahasiswa.  

 Dalam menentukan suatu pekerjaan, dukungan organisasi merupakan hal 

yang penting. Setiap orang memiliki cara yang berbeda dalam memandang sesuatu, 

ada individu yang lebih senang ketika memiliki arahan dan dukungan yang baik. 

Dalam memilih pekerjaan tertentu adanya dukungan organisasi dapat menyebabkan 

seseorang merasa yakin dan tidak mengalami keraguan. Secara umum, dukungan 

organisasi yang tinggi akan digunakan seseorang untuk menentukan pekerjaan 
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sesuai dengan jurusan yang mereka ambil. Karena adanya dukungan organisasi 

yang tinggi akan membuat mereka lebih percaya diri dan dapat membantu mereka 

untuk mendapatkan pekerjaan yang mereka inginkan. 

2.2 Telaah Penelitian Terdahulu   

No. 

Nama 

Pengarang 

dan Tahun 

Variabel Temuan Kajian 

Independen (X) Dependen (Y) 

1. 

Randi 

Gunawan 

Sihombing 

(2019) 

● Pengetahuan 

akuntansi 

syariah 

● Lingkungan 

kerja 

● Pelatihan 

profesional 

● Religiusitas 

Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Berkarir di 

Lembaga 

Keuangan 

Syariah 

● Secara parsial variabel 

pengetahuan akuntansi 

syariah, lingkungan kerja, 

pelatihan profesional, 

religiusitas menunjukkan 

tidak adanya pengaruh 

yang signifikan 

variabel pelatihan 

profesional menunjukkan 

tidak adanya pengaruh 

yang signifikan 

● Namun secara simultan 

variabel pengetahuan 

akuntansi syariah, 

lingkungan kerja, 

pelatihan profesional dan 

religiusitas berpengaruh 

secara bersama sama 

terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga 

keuangan syariah 

2. 

Rizca Nur 

Hidayati 

(2021) 

● Pengetahuan 

Akuntansi 

Syariah 

● Religiusitas 

● Pertimbangan 

Pasar Kerja 

● Lingkungan 

Kerja 

● Penghargaan 

Finansial 

Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

● Pengetahuan akuntansi 

syariah, Pertimbangan 

pasar kerja, Lingkungan 

kerja, Pelatihan 

profesional  berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga 

keuangan syariah. 
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● Pelatihan 

Profesional 

● Penghargaan finansial 

dan religiusitas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

untuk berkarir di lembaga 

keuangan 

3. 

Siti 

Nurhalima 

Fitri Agustin 

(2022) 

● Religiusitas 

● Pengetahuan 

Akuntansi 

Syariah 

● Pertimbangan 

Pasar Kerja 

Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Berkarir di 

Lembaga 

Keuangan 

Syariah 

 

● Religiusitas, Pengetahuan 

akuntansi syariah, 

Pertimbangan pasar kerja  

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

Universitas Bosowa. 

4. 

● Riska 

Amalia 

● Nur Diana 

(2020) 

● Religiusitas 

● Pengetahuan 

Akuntansi 

Syariah 

Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Berkarir di 

Lembaga 

Keuangan 

Syariah 

● Religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga 

keuangan syariah 

● Pengetahuan akuntansi 

syariah berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga 

keuangan syariah 

5. 

Wilda Fitri 

Yenti (2021) 
● Pengetahuan 

Tentang 

Perbankan 

Syariah 

● Penghargaan 

Finansial 

● Motivasi 

Spiritual 

● Lingkungan 

Keluarga 

● Pertimbangan 

Pasar Kerja 

Minat 

Mahasiswa 

Bekerja di Bank 

Syariah 

● Pengetahuan tentang 

perbankan syariah tidak 

berpengaruh signifikan 

● Penghargaan finansial, 

motivasi spiritual, 

pertimbangan pasar kerja,  

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa bekerja di 

bank syariah. 
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6. 

Fadel Baha 

Nur Dian 

M.  Cholid  

Mawardi  

(2021)   

 

● Pengetahuan 

Syariah 

● Lingkungan 

Kerja 

● Pertimbangan 

Pasar Kerja 

Pemilihan 

Karier di Entitas 

Syariah 

● Pengetahuan syariah 

berpengaruh terhadap 

minat berkarir di entitas 

syariah 

● Faktor lingkungan kerja 

merupakan faktor yang 

paling berpengaruh 

terhadap minat berkarir di 

entitas syariah dapat 

dilihat dari nilai 

koefisiensi yang tinggi 

● Pertimbangan pasar kerja 

tidak berpengaruh 

7. 

Rofiq Kurnia 

Sandy (2019) 

 

● Pertimbangan 

Pasar Kerja 

● Penghargaan 

Finansial 

● Lingkungan 

Kerja 

● Motivasi 

Spiritual 

● Pengetahuan 

Akuntansi 

Syariah 

Minat Berkarir 

di Perbankan 

Syariah 

● Penghargaan finansial, 

lingkungan kerja, dan 

pengetahuan akuntansi 

syariah tidak berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa berkarir di 

perbankan syariah. 

● Sementara pertimbangan 

pasar kerja dan motivasi 

spiritual berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa berkarir di 

perbankan syariah. 

8. 

Dian Ariska 

(2020) 
● Religiusitas 

● Pengetahuan 

Akuntansi 

Syariah 

 

Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

● Religiusitas tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga 

keuangan syariah 

● Pengetahuan akuntansi 

syariah  

berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga 

keuangan syariah. 
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9. 

Nisrina Nuri 

Wardianti 

(2021) 

● Persepsi 

Mahasiswa 

● Tingkat 

Religiusitas 

● Pertimbangan 

Pasar Kerja 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Mahasiswa 

Dalam Memilih 

Berkarir di 

Perbankan 

Syariah 

● Faktor yang 

mempengaruhi minat 

mahasiswa dalam 

memilih berkarir di 

perbankan syariah adalah 

persepsi mahasiswa, 

faktor Pemahaman 

agama, faktor 

Pertimbangan pasar kerja, 

dan faktor Internalisasi. 

10. 

Yita Suriani 

(2021) 

● Penghargaan 

Finansial 

● Pelatihan 

Profesional 

● Religiusitas 

● Pengetahuan 

Akuntansi 

Syariah 

Faktor 

Determinan 

Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Berkarir Pada 

Lembaga  

Keuangan 

Syariah Dengan 

Self Efficacy 

Sebagai 

Moderasi 

● Penghargaan finansial 

tidak mempunyai 

pengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir pada lembaga 

keuangan syariah 

● Pelatihan profesional  

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir pada lembaga 

keuangan syariah 

● Religiusitas tidak  

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir pada lembaga 

keuangan syariah. 

● Pengetahuan akuntansi 

syariah mempunyai 

pengaruh signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa  

akuntansi berkarir pada 

lembaga keuangan 

syariah.  

11. 

Mira Nur 

Aziza (2021) 
● Kepribadian 

● Motivasi 

Belajar 

● Risiko Profesi 

Minta 

Mahasiswa 

Akuntansi UII 

untuk Berkarir 

● Motivasi belajar, 

Penghargaan finansial, 

dan pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh dan 

signifikan sedangkan 
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● Penghargaan 

Finansial 

● Pertimbangan 

Pasar kerja 

Menjadi 

Akuntan Publik 

kepribadian dan risiko 

profesi tidak berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa akuntansi UII 

untuk berkarir menjadi 

akuntan publik. 

12. 

Cynthia 

Candraning 

(2017) 

● Spiritual 

● Lingkungan 

kerja 

● Penghargaan 

finansial 

● Pertimbangan 

kerja 

Minat 

mahasiswa 

bekerja di 

lembaga 

keuangan 

syariah 

● Hasil pengujian statistik 

menunjukkan 

pertimbangan pasar kerja, 

penghargaan 

finansial/gaji, lingkungan 

kerja, 

dan spiritualitas 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 

minat mahasiswa untuk 

bekerja di lembaga 

keuangan 

13. 

Sri Rahayu 

Widayati 

(2017) 

● Religiusitas 

● Pengetahuan 

akuntansi 

syariah 

● Pelatihan 

profesional 

● Pertimbangan 

pasar kerja 

Minat 

mahasiswa 

bekerja di 

lembaga 

keuangan 

syariah 

● Variabel religiusitas, dan 

pengetahuan akuntansi 

tidak mempunyai 

pengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga 

keuangan syariah 

● Variabel pelatihan 

profesional dan 

pertimbangan pasar kerja 

mempunyai pengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga 

keuangan syariah. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah terhadap Minat Berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah 
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  Pengetahuan tentang akuntansi syariah adalah ukuran untuk 

mengevaluasi seberapa besar pengetahuan mahasiswa dalam mengetahui 

dan memahami materi yang telah dipelajarinya selama masa studi. 

Pengetahuan tentang akuntansi syariah menjadi faktor kunci dalam 

menyediakan sumber daya manusia yang benar-benar memahami akuntansi 

syariah. Menurut Permana & Puspita (2015) Pengetahuan syariah dapat 

digunakan seseorang dalam melakukan pengambilan keputusan. 

Pengetahuan akuntansi syariah dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan dalam menentukan pilihan berkarir.  

Dalam teori perilaku terencana pengetahuan dan latar belakang 

pendidikan mempengaruhi seseorang dalam bertindak. Kemampuan 

terhadap ilmu dan keyakinan akan pengetahuan akan membuat individu 

sadar akan tindakannya. Hal ini menunjukkan apabila seseorang memiliki 

pemahaman yang besar tentang akuntansi syariah dan transaksi syariah 

maka akan membuat mereka memilih untuk berkarir dan bekerja di lembaga 

keuangan syariah. Oleh karena itu, mahasiswa jurusan akuntansi diharapkan 

mampu memahami dan memiliki pengetahuan yang luas di bidang 

akuntansi syariah, sehingga dapat diimplementasikan di dunia kerja. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Agustin (2022) dan 

didukung oleh Ariska (2020) menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi 

syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam 

berkarir di lembaga keuangan syariah. Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H1 : Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif terhadap 

minat mahasiswa dalam berkarir di lembaga keuangan syariah. 

2. Pengaruh Motivasi Spiritual terhadap Minat Berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah 
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Motivasi spiritual sangat erat kaitannya dengan sisi spiritual pada 

diri sendiri, misalnya motivasi untuk mengamalkan ajaran agama dan 

bertakwa kepada Allah. Menurut Pratikto (2012) Motivasi spiritual 

berkaitan dengan persepsi individu tentang dirinya yang memiliki hubungan 

erat dengan Tuhan yang telah menciptakan dirinya dan alam semesta. 

Komponen spiritual yang ada dalam individu membuat seseorang bertanya-

tanya mengapa kita melakukan sesuatu. Motivasi spiritual berasal dari 

keyakinan diri bahwa apapun yang terjadi adalah kehendak Allah SWT.  

Menurut teori perilaku terencana terdapat variabel latar belakang 

yang mencakup faktor sosial, meliputi agama dan pendidikan. Jika 

seseorang telah memiliki pemahaman agama dan menerapkan dalam 

kehidupannya tentu akan berpengaruh terhadap segala sesuatu yang ia 

lakukan dan akan mempengaruhi pandangan hidupnya. Seseorang yang 

memiliki sikap spiritual yang tinggi akan melakukan pertimbangan untuk 

memilih karir dan bekerja di lembaga keuangan syariah.    

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Sandy (2019) dan 

didukung oleh Yenti (2021) menyatakan bahwa motivasi spiritual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam 

berkarir di lembaga keuangan syariah. Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H2: Motivasi spiritual berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 

dalam berkarir di lembaga keuangan syariah. 

3. Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat Berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah 

 Pasar kerja adalah sarana yang menghubungkan pertemuan antara 

perusahaan yang memerlukan tenaga kerja dengan para pencari kerja. 

Pertimbangan pasar kerja dilakukan oleh semua orang agar mendapatkan 

peluang pekerjaan yang tepat salah satunya peluang pekerjaan dalam 
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berkarir di lembaga keuangan syariah. Menurut teori perilaku terencana 

keyakinan mempengaruhi sikap dan perilaku tertentu, pada norma subjektif 

dan kontrol perilaku Setiap pekerjaan tentu mempunyai kesempatan dan 

peluang yang berbeda, oleh sebab itu seseorang perlu melakukan berbagai 

pertimbangan dalam memilih sebuah pekerjaan. 

 Pertimbangan pasar kerja selalu dipertimbangkan oleh banyak 

orang. Pekerjaan dengan pasar kerja yang luas lebih diminati daripada 

pekerjaan dengan pasar kerja yang lebih sempit. Pertimbangan pasar kerja 

dapat menjadi alasan maupun faktor bagi seseorang dalam menentukan 

karirnya, karena peluang pengembangan karir dari pekerjaan akan lebih 

besar. Oleh karena itu, pertimbangan pasar kerja dapat mempengaruhi 

mahasiswa akuntansi untuk menentukan karirnya. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Wardianti (2021) dan 

didukung oleh Hidayati (2021) menyatakan bahwa pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam 

berkarir di lembaga keuangan syariah. Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H3: Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa dalam berkarir di lembaga keuangan syariah. 

4. Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Minat Berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah 

 Dukungan organisasi dapat dilihat dari adanya interaksi dan 

komunikasi antara organisasi dengan mahasiswa dan diketahui dari 

seberapa besar organisasi mendukung mahasiswa agar terus berkembang 

dalam organisasi serta dapat membantu dan menghargai mereka. Dukungan 

organisasi dapat diperkuat dengan adanya kepercayaan antara suatu 

organisasi dengan mahasiswa, seperti memberikan arahan dalam 
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menentukan pekerjaan dan memberikan saran yang sesuai dengan apa yang 

dialami mahasiswa.  

Dalam menentukan suatu pekerjaan, dukungan organisasi 

merupakan hal yang penting. Setiap orang memiliki cara yang berbeda 

dalam memandang sesuatu, ada individu yang lebih senang ketika memiliki 

arahan dan dukungan yang baik. Dalam memilih pekerjaan tertentu adanya 

dukungan organisasi dapat menyebabkan seseorang merasa yakin dan tidak 

mengalami keraguan. Secara umum, dukungan organisasi yang tinggi akan 

digunakan seseorang untuk menentukan pekerjaan sesuai dengan jurusan 

yang mereka ambil. Karena adanya dukungan organisasi yang tinggi akan 

membuat mereka lebih percaya diri dan dapat membantu mereka untuk 

mendapatkan pekerjaan yang mereka inginkan, sehingga dapat 

mempengaruhi minat mereka untuk bekerja di lembaga keuangan syariah. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa 

dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa dalam berkarir di lembaga keuangan syariah. Berdasarkan 

uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

H4 : Dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa dalam berkarir di lembaga keuangan syariah. 

 

 

 

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran   

 

 H1 (+)  Pengetahuan 

Akuntansi Syariah 
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 H3 (+)      
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data, dimana digunakan 

statistik pada data dan dinilai sebagai alat untuk menguji perhitungan yang diteliti 

Motivasi Spiritual  Minat Mahasiswa 

Akuntansi dalam 

Berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah Pertimbangan Pasar 

Kerja 

Dukungan 

Organisasi 
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dengan mempelajari dan menyimpulkan data dalam bentuk numerik (Sugiyono, 

2008). Data dalam penelitian ini akan diolah ke dalam bentuk angka atau numerik. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Keseluruhan subjek penelitian merupakan suatu populasi. Seluruh 

mahasiswa aktif program studi akuntansi di Universitas Islam Indonesia digunakan 

sebagai populasi dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2008) Bagian dari 

karakteristik dan jumlah dalam populasi disebut juga sampel. Dalam penelitian ini 

dilakukan pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Purposive 

sampling adalah sebuah metode dalam pengambilan sampel untuk menentukan 

beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria sampel dalam 

penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Mahasiswa aktif program studi akuntansi di Universitas Islam Indonesia  

2. Mahasiswa akuntansi yang telah mengambil mata kuliah akuntansi 

syariah 

3.3 Sumber Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer. Data primer 

merupakan sumber data yang langsung diberikan kepada responden. Dalam 

penelitian ini data primer dikumpulkan dengan membagikan kuesioner secara 

online kepada responden. Data primer pada penelitian ini memperoleh hasil 

sebanyak 120 mahasiswa aktif Akuntansi di Universitas Islam Indonesia Dalam 

penelitian ini kuesioner akan dibagikan dan disebarkan kepada responden dan 

menanyakan apakah responden bersedia untuk mengisi kuesioner tersebut.  

3.4 Instrumen Penelitian 

 Instrumen merupakan perlengkapan yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data guna mempermudah penelitian dan untuk meningkatkan hasil 

penelitiannya sehingga akan membuat peneliti mudah dalam mengolah data 

penelitian. Untuk mengukur variabel yang ada dalam penelitian digunakan skala 
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pengukuran menggunakan skala likert yang diberi nilai 1 sampai dengan 5. Dengan 

rincian sebagai berikut: 

● Angka 1 : Sangat Tidak Setuju 

● Angka 2 : Tidak Setuju 

● Angka 3 : Netral 

● Angka 4 : Setuju 

● Angka 5 : Sangat Setuju 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

3.5.1 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain yaitu 

variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu  

pengetahuan akuntansi syariah, motivasi spiritual, pertimbangan pasar kerja, dan 

dukungan organisasi. 

3.5.1.1 Pengetahuan Akuntansi Syariah 

 Pengetahuan tentang akuntansi syariah adalah ukuran untuk mengevaluasi 

seberapa besar pengetahuan mahasiswa dalam mengetahui dan memahami materi 

yang telah dipelajarinya selama masa studi. Pengetahuan tentang akuntansi syariah 

menjadi faktor kunci dalam menyediakan sumber daya manusia yang benar-benar 

memahami akuntansi syariah.  

 Menurut Permana & Puspita (2015) Pengetahuan akuntansi syariah dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam menentukan pilihan 

berkarir. Indikator yang digunakan didasarkan pada penelitian Widayati (2017) 

yaitu: 

No. Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Akuntansi syariah sistem pencatatannya 

berbeda dengan akuntansi konvensional 

     

2 Akuntansi syariah lebih menekankan 

Accountability, kejujuran, kebenaran dan 

keadilan. 
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3 Karakteristik kualitatif laporan keuangan 

syariah adalah dapat dipahami, relevan, 

andal dan dapat dibandingkan. 

     

4 Komponen laporan keuangan di entitas 

syariah meliputi komponen laporan 

keuangan yang mencerminkan antara lain 

kegiatan komersial, kegiatan sosial, 

kegiatan dan tanggung jawab khusus 

entitas syariah 

     

5 Unsur elemen posisi keuangan entitas 

syariah terdiri dari aset, kewajiban, dana 

syirkah temporer dan ekuitas 

     

 

3.5.1.2 Motivasi Spiritual 

 Motivasi spiritual sangat erat kaitannya dengan sisi spiritual pada diri 

sendiri, misalnya motivasi untuk mengamalkan ajaran agama dan bertakwa kepada 

Allah. Menurut Pratikto (2012) Motivasi spiritual berkaitan dengan persepsi 

individu tentang dirinya yang memiliki hubungan erat dengan Tuhan yang telah 

menciptakan dirinya dan alam semesta. Motivasi spiritual berasal dari keyakinan 

diri bahwa apapun yang terjadi adalah kehendak Allah SWT. 

 Seseorang yang memiliki sikap spiritual yang tinggi akan melakukan 

pertimbangan untuk memilih karir dan bekerja di lembaga keuangan syariah. 

Indikator yang digunakan didasarkan pada penelitian Sandy (2019) yaitu: 

No. Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Bekerja pada lembaga keuangan syariah lebih 

meningkatkan keislaman diri 

     

2 Lebih tenang karena dalam lembaga 

keuangan syariah sedikit sekali melanggar 

aturan Allah 

     

3 Jadwal istirahat untuk ibadah selalu rutin 

dijadwalkan 
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3.5.1.3 Pertimbangan Pasar Kerja 

 Menurut Damayanti (2005) Sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan 

yang dapat di akses di masa yang akan datang disebut juga pertimbangan pasar 

kerja. Pertimbangan pasar kerja dapat menjadi alasan maupun faktor bagi seseorang 

dalam menentukan karirnya, karena peluang pengembangan karier dari pekerjaan 

akan lebih besar.  

 Pertimbangan pasar kerja dapat mempengaruhi mahasiswa akuntansi untuk 

menentukan karirnya. Pertimbangan pasar kerja dilakukan oleh semua orang agar 

mendapatkan peluang pekerjaan yang tepat salah satunya peluang pekerjaan dalam 

berkarir di lembaga keuangan syariah. Indikator yang digunakan didasarkan pada 

penelitian Widayati (2017) yaitu: 

No. Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Saya memilih berkarir di lembaga keuangan 

syariah karena terhindar dari Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) 

     

2 Menurut saya informasi berkarir di lembaga 

keuangan syariah mudah diketahui dan 

diakses 

     

3 Menurut saya memilih berkarir di lembaga 

keuangan syariah lapangan pekerjaannya 

masih sangat terbuka lebar 

     

3.5.1.4 Dukungan Organisasi 

 Menurut Robbins (1994) Organisasi merupakan entitas sosial yang 

terkoordinasi dengan batas yang relatif terbatas dan pekerjaannya relatif terus 

menerus untuk mencapai tujuan bersama. Suatu organisasi dilihat sebagai tempat 

orang bertindak, organisasi juga terlihat sebagai proses, yaitu penekanan pada 

interaksi antara orang-orang yang menjadi anggota organisasi. 

No. Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Organisasi saya peduli dengan pendapat saya      
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2 Organisasi saya sangat peduli dengan 

kesejahteraan saya 

     

3 Organisasi saya sangat mempertimbangkan 

tujuan dan nilai hidup saya 

     

4 Bantuan tersedia dari organisasi saya ketika 

saya memiliki masalah dari pihak saya 

     

5 Organisasi saya menunjukkan sedikit 

perhatian kepada saya 

     

6 Organisasi saya bersedia membantu saya jika 

saya membutuhkan bantuan khusus 

     

7 Organisasi saya menghargai integritas saya      

 

3.5.2 Variabel Dependen 

 Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel lain. Variabel yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah minat 

berkarir di lembaga keuangan syariah, sedangkan variabel yang mempengaruhinya 

yaitu diversifikasi pengetahuan akuntansi syariah, motivasi spiritual, pertimbangan 

pasar kerja, dan motivasi spiritual. 

3.5.2.1 Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Berkarir Di Lembaga Keuangan 

Syariah 

No. Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Saya tertarik untuk berkarir di lembaga 

keuangan syariah karena peluang yang 

Besar 

     

2 Saya tertarik bekerja di lembaga keuangan 

syariah karena bekerja sesuai dengan syariat-

syariat Islam 
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 Minat merupakan suatu kemauan dan keinginan terhadap suatu hal. Dalam 

diri individu adanya minat akan mendorong dan membantu individu untuk 

memberikan rangsangan terhadap aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dalam melakukan suatu aktivitas individu akan merasa senang 

jika memiliki minat yang besar terhadap aktivitas tersebut.  

 Minat diharapkan akan memberikan dorongan pada mahasiswa sehingga 

akan melakukan pertimbangan dalam memilih karier di masa yang akan datang. 

Indikator yang digunakan didasarkan pada penelitian Widayati (2017) yaitu:  

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Dewinta & Setiawan (2016) Analisis statistik deskriptif merupakan 

analisis terhadap variabel yang dideskripsikan untuk memberikan informasi 

mengenai karakteristik variabel-variabel penelitian yang terdiri atas standar deviasi, 

nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan jumlah pengamatan 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

3.6.2.1 Uji Validitas 

 Menurut Ghozali (2013) Uji validitas merupakan suatu pengujian yang 

digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Dapat dikatakan 

valid apabila suatu kuesioner tersebut memiliki pertanyaan yang mampu 

mengungkapkan sesuatu dan dapat diukur oleh kuesioner tersebut.  

 Untuk melakukan pengujian validitas digunakan alat ukur berupa daftar 

pertanyaan yang akan menunjukkan valid atau tidaknya suatu data daftar 

pertanyaan ini akan diuji hasilnya setelah responden bersedia melakukan pengisian 

3 Saya tertarik bekerja di lembaga keuangan 

syariah karena membantu kesuksesan  karir 

dan mendapatkan penghargaan 

finansial yang besar 

     

4 Saya memiliki keinginan untuk berkarir di 

lembaga keuangan syariah setelah lulus 
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terhadap kuesioner tersebut. Dalam uji validitas kuesioner dikatakan valid apabila 

r hitung> r tabel (pada taraf signifikan 5%) dan kuesioner dikatakan tidak valid 

apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 5%). 

3.6.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan sebuah indikator dari variabel. Reliabilitas dapat melakukan 

pengukuran dengan jauh dan hasil berapapun dari pengukuran itu dilakukan secara 

konsisten  atau dapat dikatakan suatu kuesioner itu reliabel jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan konsisten dari waktu ke waktu. Teknik untuk mengukur 

reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha. Apabila nilai Cronbach 

Alpha a > 0,60 maka dapat disimpulkan jika variabel tersebut reliabel dan apabila 

nilai Cronbach Alpha a < 0,60 maka instrument dapat disimpulkan tidak reliabel 

(Ghozali, 2013). 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik  

3.6.3.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi kedua 

variabel terikat maupun bebas dapat berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 

2013). Pengujian ini menggunakan model Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan 

untuk mengetahui normal tidaknya data tersebut. Data berdistribusi normal atau 

tidak dapat disimpulkan dengan tingkat signifikansi 0,05. Data dalam pengujian ini 

dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05 dan dikatakan 

tidak berdistribusi normal apabila tingkat signifikansi < 0,50 (Ghozali, 2013). 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2013), Pengujian Multikolinearitas dilakukan apabila 

terdapat lebih dari satu variabel independen dalam suatu penelitian, dan terdapat 

korelasi antar variabel independen. Persamaan regresi yang baik adalah ketika tidak 

ada korelasi antar variabel bebas. Pendekatan Variance Inflation Factor (VIF) 
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digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya multikolinearitas. Jika 

nilai tolerance lebih dari 0,01 dan nilai VIF < 10 itu berarti tidak terjadi 

multikolinearitas, dan sebaliknya apabila nilai tolerance kurang dari 0,01 dan nilai 

VIF >10 maka terjadi multikolinearitas. 

3.6.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013) Pengujian yang dilakukan untuk melihat ada 

tidaknya ketidaksamaan varians model regresi dari residual pengamatan satu ke 

periode pengamatan lain disebut juga uji heteroskedastisitas. Dikatakan 

heteroskedastisitas jika varians dari residual memiliki ketidaksamaan dan berbeda 

dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dan dikatakan homoskedastisitas jika 

tetap sama. Tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05 untuk masing-masing 

variabel menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. 

3.6.4 Uji Hipotesis 

3.6.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Hipotesis ini diuji menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian 

ini dilakukan karena terdapat lebih dari satu variabel independen, yang bertujuan 

untuk melihat dan menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen 

Pengujian ini menggunakan model yang dinyatakan dalam persamaan 

di bawah ini: 

ETR = α + β1 + β2 + β3+ β4+ β5+ β6+ 𝜺 

Keterangan :Keterangan: 

ETR = Minat Mahasiswa Akuntansi dalam Berkarir di Lembaga Keuangan  

Syariah 

α = konstanta 

β1= Koefisien regresi variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah 

β2= Koefisien regresi variabel Motivasi Spiritual 

β3 = Koefisien regresi variabel Pertimbangan Pasar Kerja 
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β4 = Koefisien regresi variabel Dukungan Organisasi 

є = Error/Tingkat Kesalahan 

 β = Koefisien Regresi 

3.6.4.2 Uji Signifikansi F 

 Menurut Ghozali (2013) Uji F dilakukan untuk melihat tingkat kelayakan 

suatu model regresi menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Pengujian ini 

dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel terikat. Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 dan 

Fhitung < Ftabel berarti lolos uji kelayakan model dan dapat diterima sebagai 

dasar analisis, namun jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan Fhitung > Ftabel 

maka tidak lolos uji kelayakan model dan tidak diterima sebagai dasar analisis. 

3.6.4.3. Uji Statistik T 

Pengujian statistik T dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan atau tidak variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial dengan tingkat signifikan 5%. Apabila hasil uji memiliki p-value > 0,05 

maka H0 diterima dan  jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak. 

3.6.4.4 Uji Koefisien Determinasi  

 Secara garis besar Uji R2 digunakan untuk  menentukan seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Uji R2 

dinilai dengan persentase antara 0 < R2 < 1. Apabila nilai R2 mendekati 1 maka 

memiliki pengaruh yang semakin kuat dan jika nilai R2 mendekati 0 maka memiliki 

pengaruh yang semakin kecil.



42 
 

 

 

 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 Penelitian “Faktor Pengetahuan Akuntansi Syariah, Motivasi Spiritual, 

Pasar Kerja, dan Dukungan Organisasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Universitas Islam Indonesia Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah” memakai 

objek penelitian yang berasal dari mahasiswa akuntansi Fakultas Bisnis dan 

Ekonomika Universitas Islam Indonesia, mulai dari angkatan 2017, 2018, 2019, 

2020, dan 2021 yang sedang atau telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah. 

Pengumpulan data dilakukan pada 18 November 2022 sampai dengan 2 Desember 

2022 melalui kuesioner yang berbentuk Google Form. Sampel yang didapatkan dari 

penyebaran kuesioner tersebut berjumlah 120 responden, dan banyaknya sampel 

yang diolah yaitu 120. Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Kuesioner yang disebar 120 100% 

2 Kuesioner yang diolah 120 100% 

4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dapat dilihat di tabel 4.2 bahwa jenis kelamin yang mendominasi responden 

adalah perempuan dengan persentase sebesar 54.2% dengan jumlah 65 responden 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 55 45.8% 

Perempuan 65 54.2% 

Total 120 100% 
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sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-laki memiliki persentase sebesar 

45.8% dengan jumlah 55 responden.  

4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia  Frekuensi  Persentase  

19-20 Tahun 37 30.8% 

21-22 Tahun 22 18.3% 

23-25 Tahun 61 50.8% 

Total  120 100.0% 

Dapat dilihat di tabel 4.3 bahwa umur yang mendominasi responden pada 

usia 23-25 Tahun dengan persentase sebesar 50.8% dengan jumlah 61 responden. 

Sedangkan yang memiliki frekuensi paling sedikit yaitu pada usia 21-22 Tahun 

dengan persentase 18.3% dengan jumlah 22 responden. 

4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Uji statistik deskriptif dapat digunakan untuk menunjukkan gambaran atau 

sebuah deskripsi tentang data yang dinilai dari standar deviasi, rata-rata(mean), 

nilai range minimum, maksimum. Hasil uji statistik deskriptif dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini:  

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan 

akuntansi 

syariah (X1) 

120 1.60 5.00 3.7167 ,70750 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel pengetahuan akuntansi syariah (X1) mendapatkan hasil nilai 

minimum sebesar 1.60 yang berarti bahwa seluruh responden yang 

memberikan nilai terendah atas pengetahuan akuntansi syariah sebesar 1.60. 

Nilai maksimum mendapatkan hasil 5.00 yang berarti bahwa seluruh 

responden yang memberikan nilai tertinggi atas pengetahuan akuntansi 

syariah sebesar 5.00. Nilai rata-rata mendapatkan hasil sebesar 3.7167 yang 

berarti bahwa seluruh responden yang memberikan nilai rata-rata atas 

pengetahuan akuntansi syariah sebesar 3.7167. Standar deviasi 

mendapatkan nilai 0.70750 yang berarti bahwa jumlah penyebaran data dari 

variabel pengetahuan akuntansi syariah sebesar 0.70750 dari 120 

responden. 

2. Variabel motivasi spiritual (X2) mendapatkan hasil nilai minimum sebesar 

2.00 yang berarti bahwa seluruh responden yang memberikan nilai terendah 

atas motivasi spiritual sebesar 2.00. Nilai maksimum mendapatkan hasil 

5.00 yang berarti bahwa seluruh responden yang memberikan nilai tertinggi 

atas motivasi spiritual sebesar 5.00. Nilai rata-rata mendapatkan hasil 

Motivasi 

spiritual (X2) 

120 2.00 5.00 3.5771 ,72239 

Pertimbangan 

Pasar Kerja 

(X3) 

120 1.67 5.00 3.4950 ,77530 

Dukungan 

Organisasi 

(X4) 

120 1.00 5.00 3.4848 

 

,78103 

Minat (Y) 120 1.00 5.00 3.6042 ,68183 

Valid N 

(listwise) 

120     
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sebesar 3.5771 yang berarti bahwa seluruh responden yang memberikan 

nilai rata-rata atas motivasi spiritual sebesar 3.5771. Standar deviasi 

mendapatkan nilai 0.72239 yang berarti bahwa jumlah penyebaran data dari 

variabel motivasi spiritual sebesar 0.72239 dari 120 responden. 

3. Variabel pertimbangan pasar kerja (X3) mendapatkan hasil nilai minimum 

sebesar 1.67 yang berarti bahwa seluruh responden yang memberikan nilai 

terendah atas pertimbangan pasar kerja sebesar 1.67. Nilai maksimum 

mendapatkan hasil 5.00 yang berarti bahwa seluruh responden yang 

memberikan nilai tertinggi atas pertimbangan pasar kerja sebesar 5.00. Nilai 

rata-rata mendapatkan hasil sebesar 3.4950 yang berarti bahwa seluruh 

responden yang memberikan nilai rata-rata atas pertimbangan pasar kerja 

sebesar 3.4950. Standar deviasi mendapatkan nilai 0.77530 yang berarti 

bahwa jumlah penyebaran data dari variabel pertimbangan pasar kerja 

sebesar 0.77530 dari 120 responden. 

4. Variabel dukungan organisasi (X4) mendapatkan hasil nilai minimum 

sebesar 1,00 yang berarti bahwa seluruh responden yang memberikan nilai 

terendah atas dukungan organisasi sebesar 1.00. Nilai maksimum 

mendapatkan hasil 5.00 yang berarti bahwa seluruh responden yang 

memberikan nilai tertinggi atas dukungan organisasi sebesar 5.00. Nilai 

rata-rata mendapatkan hasil sebesar 3.4848 yang berarti bahwa seluruh 

responden yang memberikan nilai rata-rata atas dukungan organisasi 

sebesar 3.4848. Standar deviasi mendapatkan nilai 0.78103 yang berarti 

bahwa jumlah penyebaran data dari variabel dukungan organisasi sebesar 

0.78103 dari 120 responden. 

5. Variabel minat (Y) mendapatkan hasil nilai minimum sebesar 1.00 yang 

berarti bahwa seluruh responden yang memberikan nilai terendah atas minat 

sebesar 1.00. Nilai maksimum mendapatkan hasil 5.00 yang berarti bahwa 

seluruh responden yang memberikan nilai tertinggi atas minat 5.00. Nilai 
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rata-rata mendapatkan hasil sebesar 3.6042 yang berarti bahwa seluruh 

responden yang memberikan nilai rata-rata atas minat sebesar 3.6042. 

Standar deviasi mendapatkan nilai 0.68183 yang berarti bahwa jumlah 

penyebaran data dari variabel minat sebesar 0.68183 dari 120 responden. 

4.3 Hasil Uji Kualitas Data 

4.3.1 Uji Validitas 

Penelitian ini, pengajuan validitas dilakukan pada empat variabel yaitu 

pengetahuan akuntansi syariah, motivasi spiritual, pertimbangan pasar kerja, dan 

dukungan organisasi. Uji validitas ini dimaksudkan untuk menjelaskan sah atau 

tidaknya pernyataan pada kuesioner tersebut. Jika kuesioner yang digunakan dapat 

mengungkapkan sesuatu dan dapat diukur maka kuesioner tersebut bisa dikatakan 

sah atau valid (Ghozali, 2013). 

Asumsi yang digunakan dalam uji validitas penelitian ini adalah jika koefisien 

korelasi kurang dari 0.05 berarti indikator pernyataan dianggap tidak valid, dan 

sebaliknya apabila koefisien korelasinya lebih dari 0.05 berarti indikator 

korelasinya dianggap valid. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 5. Hasil Uji Validitas 

No. Variabel Item Pearson Correlation Keterangan 

1. Pengetahuan Akuntansi 

Syariah (X1) 

X1.1 0.663 Valid 

  X1.2 0.811 Valid 

  X1.3 0.778 Valid 

  X1.4 0.772 Valid 

  X1.5 0.760 Valid 

2. Motivasi Spiritual (X2) X2.1 0.847 Valid 

  X2.2 0.781 Valid 

  X2.3 0.801 Valid 

  X2.4 0.806 Valid 

3. Pertimbangan Pasar Kerja 

(X3) 

X3.1 0.883 Valid 

  X3.2 0.922 Valid 
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  X3.3 0.875 Valid 

4. Dukungan Organisasi (X4) X4.1 0.876 Valid 

  X4.2 0.894 Valid 

  X4.3 0.873 Valid 

  X4.4 0.832 Valid 

  X4.5 0.846 Valid 

  X4.6 0.878 Valid 

  X4.7 0.887 Valid 

5. Minat Y1 0.841 Valid 

  Y2 0.852 Valid 

  Y3 0.840 Valid 

  Y4 0.816 Valid 

Dapat dilihat dari tabel 4.5. di atas, bahwa seluruh pernyataan pada variabel 

memiliki nilai koefisien korelasi lebih dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

semua pernyataan pada kuesioner tersebut valid atau sah sehingga dapat digunakan 

untuk mengungkapkan sesuatu dan dapat mengukur tiap variabel dalam penelitian. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

 Uji ini dapat melihat sejauh mana instrumen yang dapat diandalkan, lalu uji 

reliabilitas ini diukur dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Jika 

Cronbach Alpha memiliki nilai lebih dari 0.06 maka dapat diartikan bahwa variabel 

tersebut memiliki nilai reliabel, dan sebaliknya jika Cronbach Alpha memiliki nilai 

kurang dari 0.06 maka dapat diartikan bahwa variabel tersebut tidak reliabel. Dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas 

No

. 

Variabel  Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

1 Pengetahuan Akuntansi 

Syariah (X1) 

.814 Reliabel 

2 Motivasi Spiritual (X2) .823 Reliabel 

3 Pertimbangan Pasar Kerja 

(X3) 

.873 Reliabel 

4 Dukungan Organisasi (X4) .946 Reliabel 

5 Minat (Y) .856 Reliabel 
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Dapat dilihat dari tabel 4.6 di atas, bahwa seluruh pernyataan pada keempat 

variabel  memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0.06 berarti dapat diartikan 

bahwa keempat variabel bernilai reliabel. 

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji normal atau tidaknya distribusi 

dalam metode regresi, variabel terikat, dan variabel bebas, (Ghozali, 2013). Pada 

uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test 

(K-S) dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05. Apabila nilai 

probabilitas signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0.05 berarti 

berdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai probabilitas signifikansi uji 

Kolmogorov-Smirnov lebih kecil dari 0.05 berarti terdistribusi tidak normal. Hasil 

uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   Unstandardized 

Residual 

N 120 

Normal 

Parameters,b 

Mean  .0000000 

Std. Deviation  1.61153347 

Most Extreme 

Differences 

Absolute  .063 

Positive  .046 

Negative  -.063 

Test Statistic   .063 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Sig.  
,200 c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Dapat dilihat pada tabel 4.7 bahwa berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov 

penelitian ini berdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0.200. 

Jadi nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar daripada 0.05. 
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4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk melihat apakah terdapat adanya 

korelasi antar variabel independen dan dapat dideteksi dengan melihat nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Dapat dikatakan bebas 

multikolinearitas apabila nilai VIF < 10.00 atau nilai toleransi < 0.10. Dapat dilihat 

pada tabel hasil uji multikolinearitas di bawah ini: 

Tabel 4.8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Pengetahuan akuntansi syariah (X1) .646 1.548 

Motivasi spiritual (X2) .444 2.252 

Pertimbangan pasar kerja (X3) .513 1.949 

Dukungan organisasi (X4) .563 1.777 

Dari tabel 4.8. tersebut dapat dilihat bahwa keempat variabel independen 

tersebut memiliki nilai toleransi lebih besar dari 0.10, lalu nilai VIF dari keempat 

variabel independen tersebut lebih kecil dari 10.00 maka dapat diartikan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas dalam model ini. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Dengan melihat nilai signifikan setelah diadakan regresi dengan AbsUt pada 

variabel dependen maka uji heteroskedastisitas dapat dilakukan. Terjadi atau tidak 

terjadinya heteroskedastisitas berpengaruh terhadap model regresi yang baik 

(Ghozali, 2013). Apabila nilai signifikansi lebih dari 0.05 berarti bahwa data 

tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas, dan sebaliknya. Dapat dilihat pada tabel 

hasil uji heteroskedastisitas di bawah ini: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 (Constant) .100 

Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1) .826 

Motivasi Spiritual (X2) .250 

Pertimbangan Pasar Kerja (X3) .681 

 Dukungan Organisasi (X4) .388 
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 Dari tabel 4.9 tersebut dapat dilihat bahwa keempat variabel memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0.05. Dapat diartikan bahwa keempat variabel tersebut tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

4.5 Hasil uji Hipotesis 

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi 

Kemampuan dalam menerangkan variasi variabel dependen dapat diketahui 

melalui uji koefisien determinasi atau dapat disebut juga uji R2 . Apabila terdapat 

lebih dari dua variabel di dalam suatu model, maka lebih disarankan untuk 

menggunakan nilai adjusted R2 (Ghozali, 2013). 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .810a .651 .645 1.626 

 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Organisasi, 

Pengetahuan Akuntansi Syariah, Pertimbangan Pasar 

Kerja, Motivasi Spiritual 

b. Dependent Variable: Minat 

 
 

Dapat dilihat pada tabel 4.10 di atas, bahwa nilai R2 sebesar 0.651 atau 65.1% 

yang berarti bahwa keempat variabel independen (Pengetahuan Akuntansi Syariah, 

Motivasi Spiritual, Pertimbangan Pasar Kerja, Dukungan Organisasi) dapat 

mempengaruhi variabel dependen (minat berkarir di lembaga keuangan syariah). 

Sedangkan sisanya yaitu bernilai 34.9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. 

4.5.2 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

4.5.2.1 Uji Statistik F 

Uji F ini dapat digunakan untuk melihat apakah model di dalam penelitian 

ini sah atau tidak. Apabila memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka uji 

ini layak untuk digunakan dalam penelitian ini atau dapat dikatakan variabel 
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independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dan sebaliknya 

apabila memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka uji ini tidak layak 

digunakan dalam penelitian ini atau dapat dikatakan variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Statistik F 

Model Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 576.119 4 144.030 53.595 .000b 

Residual 309.048 115 2.687   

Total 885.167 119    

a. Dependent Variable: Minat Berkarir 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Organisasi, Pengetahuan 

Akuntansi Syariah, Pertimbangan Pasar Kerja, Motivasi Spiritual 

 Dapat dilihat pada tabel 4.11 di atas bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000, 

nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Sehingga dapat diartikan bahwa pada uji ini 

layak digunakan pada penelitian ini dan dapat diartikan juga bahwa variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara bersamaan. 

4.5.2.2 Uji Statistik T 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen atau tidak. Apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0.05 dapat diartikan bahwa variabel independen ditolak atau dapat diartikan 

juga bahwa variabel tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 dapat diartikan bahwa variabel independen 

diterima atau dapat diartikan juga bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Statistik T 

Coefficientsa  

Keteranga

n 
Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t 

 

Sig. 
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B 

Std. 

Error 

Beta 

 

 

1 

(Constant) 1.53

8 
.916  

1.68

0 

.09

6 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Syariah 

.175 .053 .227 
3.31

7 

.00

1 

Hipotesis 

didukung 

Motivasi 

Spiritual 
.243 .078 .257 

3.10

8 

.00

2 

Hipotesis 

didukung 

Pertimbanga

n Pasar 

Kerja 

.236 .090 .201 
2.61

1 

.01

0 

Hipotesis 

Didukung 

 
Dukungan 

Organisasi 
.151 .037 .303 

4.11

9 

.00

0 

Hipotesis 

Didukung 

a. Dependent Variable: Minat (Y) 

Dapat dilihat dari tabel 4. 12 hasil uji statistik di atas, maka dapat diartikan bahwa: 

1. Uji Hipotesis Pertama 

H1: Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif terhadap 

minat mahasiswa untuk berkarir di lembaga keuangan syariah. 

Nilai koefisien regresi pada variabel pengetahuan akuntansi syariah 

sebesar 0.175 dan nilai signifikansi sebesar 0.001 yang berarti bahwa nilai 

tersebut kurang dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif terhadap variabel minat 

2. Uji Hipotesis Kedua 

H2: Motivasi Spiritual berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa untuk berkarir di lembaga keuangan syariah. 

Nilai koefisien regresi pada variabel motivasi spiritual sebesar 0.243 

dan nilai signifikansi sebesar 0.002 yang berarti bahwa nilai tersebut kurang 

dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi spiritual 

berpengaruh positif terhadap variabel minat. 

3. Uji Hipotesis Ketiga 

H3: Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa untuk berkarir di lembaga keuangan syariah. 
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Nilai koefisien regresi pada variabel pertimbangan pasar kerja 

sebesar 0.236 dan nilai signifikansi sebesar 0.010 yang berarti bahwa nilai 

tersebut kurang dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap variabel minat. 

4. Uji Hipotesis Keempat 

H3: Dukungan Organisasi berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa untuk berkarir di lembaga keuangan syariah. 

Nilai koefisien regresi pada variabel dukungan organisasi sebesar 

0.151 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti bahwa nilai tersebut 

kurang dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan 

organisasi berpengaruh positif terhadap variabel minat. 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indonesia berkarir di 

lembaga keuangan syariah terhadap persepsi pengetahuan akuntansi syariah, 

motivasi spiritual, pertimbangan pasar kerja, dan dukungan organisasi. Dalam 

penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner lalu peneliti mengolah data yang 

telah diisi oleh responden, maka berdasarkan hasil tersebut ada beberapa 

pembahasan mengenai penelitian ini:  

1. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Universitas Islam Indonesia untuk berkarir di lembaga keuangan 

syariah. 

 Hipotesis yang pertama diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga 

keuangan syariah. Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan nilai 

koefisien regresi untuk variabel pengetahuan akuntansi syariah dalam uji T 

sebesar 0,175 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Pada tingkat signifikansi 

α = 5%, yang berarti bahwa koefisien regresi bernilai signifikan karena 0.001 
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lebih kecil dari 0,05. Dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi syariah 

memberikan pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi Universitas Islam 

Indonesia berkarir di lembaga keuangan syariah. 

 Jika dihubungkan teori perilaku atau Theory of Planned Behavior dengan 

variabel pengetahuan akuntansi syariah memiliki keterkaitan karena dalam teori 

perilaku pengetahuan dan latar belakang pendidikan sangat mempengaruhi 

semua tindakan yang akan diambil. Dapat diartikan juga bahwa jika seseorang 

paham tentang pengetahuan akuntansi syariah serta transaksi yang ada di 

dalamnya maka itu akan mempengaruhi mereka untuk memilih berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

 Sistem operasional dalam lembaga keuangan syariah berbeda dengan 

lembaga konvensional karena dalam sistem pencatatan, transaksi, serta 

pelaporannya mengikuti prinsip syariah Islam. Seorang calon akuntan perlu 

memahami sumber nilai bisnis syariah yang meliputi prinsip transaksi syariah, 

nilai-nilai Islam, standar akuntansi syariah, dan paradigma perdagangan 

syariah. Pengetahuan akuntansi syariah sangat dibutuhkan sebagai bekal dalam 

bekerja di masa depan karena mahasiswa yang memiliki pengetahuan akuntansi 

yang luas akan merasa lebih siap dan mempunyai pengalaman dalam bekerja. 

Sehingga jika seseorang berkarir dalam lembaga keuangan syariah mereka 

sudah terbiasa dengan hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan akuntansi 

syariah, mereka juga tidak akan mengalami kesulitan dalam pekerjaannya. 

 Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Yita Suriani 

(2021) yang menyebutkan bahwa variabel pengetahuan akuntansi syariah 

berpengaruh positif terhadap minat berkarir di lembaga keuangan syariah. Serta 

penelitian Amalia dan Nurdiana (2020) yang juga menyebutkan bahwa variabel 

pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif dan signifikan. 
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2. Pengaruh Motivasi Spiritual terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Islam Indonesia untuk berkarir di lembaga keuangan syariah. 

 Hipotesis kedua yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

motivasi spiritual terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan 

syariah. Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan nilai koefisien regresi 

untuk variabel pengetahuan akuntansi syariah dalam uji T sebesar 0,243 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,002. Pada tingkat signifikansi α = 5%, yang berarti 

bahwa koefisien regresi bernilai signifikan karena 0.002 lebih kecil dari 0,05. 

Dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi spiritual memberikan pengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indonesia berkarir di lembaga keuangan 

syariah. 

 Variabel motivasi spiritual saling berhubungan dengan teori perilaku 

terencana karena terdapat faktor sosial, yang meliputi agama dan pendidikan. 

Jika seseorang sudah memahami agama dan menerapkannya dalam keseharian 

maka mereka akan memiliki pandangan ke depan atas hidupnya. Sikap spiritual 

yang mereka miliki akan menjadi pertimbangan untuk memilih berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

 Sisi spiritual merupakan gabungan antara perasaan, pengetahuan agama, 

dan tindakan keagamaan yang dilakukan diri untuk meyakini bahwa apapun 

yang terjadi adalah kehendak Allah SWT. Motivasi spiritual muncul karena 

adanya dorongan untuk mengamalkan ajaran agama. Seperti dorongan untuk 

minum dan makan, jika dorongan ini tidak dilakukan maka akan mengganggu 

ketenangan diri. Memilih berkarir di lembaga keuangan syariah merupakan 

salah satu bentuk untuk mengamalkan ajaran agama serta beribadah kepada 

Allah SWT karena lembaga keuangan syariah mengikuti prinsip ketentuan 

dalam Islam. 
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 Hasil penelitian ini konsisten dengan yang dilakukan oleh Rofiq Kurnia 

Sandy (2019) yang menyebutkan bahwa variabel motivasi spiritual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berkarir di lembaga keuangan syariah. 

Serta penelitian Wilda Fitri Yenti (2021) yang juga menyebutkan bahwa 

variabel motivasi spiritual berpengaruh positif dan signifikan. 

3. Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Universitas Islam Indonesia untuk berkarir di lembaga keuangan syariah. 

 Hipotesis ketiga yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

pertimbangan pasar kerja terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga 

keuangan syariah. Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan nilai 

koefisien regresi untuk variabel pengetahuan akuntansi syariah dalam uji T 

sebesar 0,236 dengan nilai signifikansi sebesar 0,010. Pada tingkat signifikansi 

α = 5%, yang berarti bahwa koefisien regresi bernilai signifikan karena 0.011 

lebih kecil dari 0,05. Dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa pertimbangan pasar kerja memberikan 

pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indonesia 

berkarir di lembaga keuangan syariah. 

 Variabel yang ketiga ini memiliki keterkaitan dengan teori perilaku 

terencana, dalam teori tersebut menyatakan bahwa sikap dan perilaku tertentu 

bisa dipengaruhi oleh keyakinan. Dalam setiap pekerjaan pasti memiliki 

peluang dan kesempatan yang berbeda, oleh karena itu sangat penting untuk 

melakukan pertimbangan jika ingin memilih pekerjaan. Pertimbangan pasar 

kerja meliputi ketersediaan lapangan kerja serta keamanan dalam bekerja, pasar 

kerja yang luas dan informasi lowongan kerja yang mudah diakses akan lebih 

diminati oleh mahasiswa karena terdapat peluang yang besar untuk 

mengembangkan karir kedepannya. 

 Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardianti (2021) 

yang menyebutkan bahwa variabel pertimbangan pasar kerja berpengaruh 
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positif terhadap minat berkarir di lembaga keuangan syariah. Serta penelitian 

Hidayati (2021) yang juga menyebutkan bahwa variabel pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh positif dan signifikan. 

4. Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Universitas Islam Indonesia untuk berkarir di lembaga keuangan syariah. 

 Hipotesis keempat yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

dukungan organisasi terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan 

syariah. Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan nilai koefisien regresi 

untuk variabel pengetahuan akuntansi syariah dalam uji T sebesar 0,151 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Pada tingkat signifikansi α = 5%, yang berarti 

bahwa koefisien regresi bernilai signifikan karena 0.000 lebih kecil dari 0,05. 

Dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

 Dalam menentukan karir kedepannya, dukungan organisasi memiliki 

pengaruh penting karena mahasiswa akan merasa yakin dan lebih percaya diri 

untuk mendapatkan pekerjaan seperti yang mereka inginkan. Organisasi yang 

peduli serta menerima masukan akan menjadi tolak ukur apakah organisasi 

tersebut mendukung mahasiswa untuk berkembang atau tidak. Organisasi juga 

harus mampu untuk membangun kepercayaan dengan mahasiswa, seperti 

memberikan arahan dalam menentukan pilihan karir kedepannya dan memberi 

masukan sesuai dengan apa yang mahasiswa tersebut alami. 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan menyebutkan bahwa 

variabel dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi Universitas Islam Indonesia berkarir di lembaga keuangan 

syariah.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan akuntansi syariah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. Jadi dapat diartikan bahwa 

semakin tingginya pengetahuan mahasiswa terhadap akuntansi syariah 

maka semakin tinggi pula minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan 

syariah. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi spiritual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel minat mahasiswa akuntansi berkarir 

di lembaga keuangan syariah. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki spiritual yang baik akan lebih memilih berkarir dalam bidang yang 

sesuai dengan nilai spiritual yang mereka miliki. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertimbangan pasar kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. Semakin tingginya tingkat 

pasar kerja dalam lembaga keuangan syariah maka semakin tinggi pula 

minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah tersebut. 

Pertimbangan pasar kerja tersebut meliputi peluang yang akan dihadapi 

serta aspek kesempatan yang akan didapatkan. 

4. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dukungan organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. Hal ini menunjukkan 
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bahwa semakin tingginya dukungan organisasi maka semakin tinggi pula 

minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberi 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, akan lebih baik jika lebih memperluas sampel 

pada penelitiannya. Bukan hanya mahasiswa akuntansi fakultas Bisnis dan 

Ekonomika Universitas Islam Indonesia saja, tetapi dapat diperluas wilayah 

penelitiannya 

2. Bagi penelitian selanjutnya, tidak hanya dengan menyebar kuesioner saja 

tetapi akan lebih baik jika mewawancarai responden secara langsung 

3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambahkan variabel independen baru 

dalam penelitiannya. Sehingga dapat diketahui faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 

syariah. 

5.3 Implikasi 

1. Dari penelitian ini menunjukan bahwa Mahasiswa Akuntansi Fakultas 

Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia memiliki minat yang 

cukup tinggi untuk berkarir di lembaga keuangan syariah maka kedepannya 

mahasiswa akan menjadi semakin yakin untuk merencanakan karir di 

lembaga keuangan syariah karena perkembangan karir di industri tersebut 

semakin pesat dan prospek kerjanya pun semakin meningkat. Mahasiswa 

dapat semakin fokus terhadap mata kuliah akuntansi syariah dan memilih 

fokus skripsi yang sesuai dengan akuntansi syariah. Mengikuti seminar dan 

workshop juga dapat menambah pengetahuan tentang industri syariah. 
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2. Dengan hasil penelitian ini maka pihak akademisi memiliki bahan 

pertimbangan untuk menghasilkan mutu kualitas pendidikan yang semakin 

meningkat, akademisi dapat lebih fokus dalam memberikan materi 

pembelajaran tentang profesi di lembaga keuangan syariah serta 

mengadakan workshop dan seminar tentang berkarir di lembaga keuangan 

syariah untuk memberikan gambaran dan minat yang lebih bagi mahasiswa. 

3. Dengan adanya penelitian ini maka lembaga keuangan syariah kedepannya 

akan lebih giat memperkenalkan lembaga tersebut kepada mahasiswa 

akuntansi yang sedang merencanakan karir kedepannya. Lembaga 

keuangan syariah dapat mengadakan sosialisasi di kampus untuk menarik 

minat mahasiswa di sana. Lembaga tersebut juga dapat membuat pekerjaan 

di dalamnya lebih sesuai dengan perkembangan jaman sekarang agar 

generasi masa kini semakin yakin untuk memilih berkarir di lembaga 

keuangan syariah. 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

Dalam  proses penelitian ini terdapat keterbatasan yang dialami oleh penulis 

dan dapat diperhatikan untuk menjadi penyempurna bagi penelitian selanjutnya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

1. Responden yang didapatkan hanya berjumlah 120, yang tentunya masih 

sangat kurang untuk memvisualkan keadaan sesungguhnya. 

2. Objek dalam penelitian ini hanya fokus untuk mahasiswa akuntansi 

Universitas Islam Indonesia yang mana hanya satu dari banyak kampus lain 

yang juga banyak terdapat mahasiswa akuntansi. 

3. Perbedaan pemikiran dan pemahaman responden terkadang tidak 

menunjukan pendapat responden yang sebenarnya. Faktor lain yang 

berpengaruh terhadap pendapat responden yaitu kejujuran dalam pengisian 

kuesioner tersebut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Responden Yth, perkenalkan saya Dewinta Adeliya Maharani mahasiswa 

jurusan Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk Tugas Akhir (Skripsi) tentang 

"Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah, Motivasi Spiritual, Pertimbangan Pasar 

Kerja, dan Dukungan Organisasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam 

Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah (Studi Pada Mahasiswa/i Fakultas Bisnis 

dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia)". Adapun kriteria responden dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa aktif program studi akuntansi di Universitas Islam Indonesia 

2. Mahasiswa akuntansi yang telah mengambil mata kuliah akuntansi syariah 

Oleh karena itu, saya memohon ketersediaan saudara/i untuk mengisi 

kuesioner ini dengan jujur dan lengkap. Informasi yang sedianya anda berikan 

sangat membantu untuk kelancaran penelitian ini. Semua informasi yang anda 

berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan 

akademis. Atas kerja sama dan ketersediaan saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, 

saya ucapkan terimakasih. Semoga penelitian ini akan bermanfaat bagi kita semua. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

A. Identitas Responden 

 

Usia : 

 

Jenis Kelamin : 

 

Apakah anda sedang menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah : 
 

Ya Tidak 
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Apakah anda telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah : 
 

 Ya Tidak 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 

Isilah kuisioner ini sesuai dengan penilaian anda, dengan memberikan tanda 

centang (√)  pada kolom yang tersedia : 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

KS  : Kurang Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

1. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Akuntansi syariah sistem pencatatannya 

berbeda dengan akuntansi konvensional 

     

2 Akuntansi syariah lebih menekankan 

Accountability, kejujuran, kebenaran 

dan keadilan. 

     

3 Karakteristik kualitatif laporan 

keuangan syariah adalah dapat dipahami, 

relevan, andal dan dapat dibandingkan. 
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4 Komponen laporan keuangan di entitas 

syariah meliputi komponen laporan 

keuangan yang mencerminkan antara lain 

kegiatan komersial, kegiatan sosial, 

kegiatan dan tanggung jawab khusus 

entitas syariah 

     

5 Unsur elemen posisi keuangan entitas 

syariah terdiri dari asset, kewajiban, dana 

syirkah temporer dan ekuitas 

     

 

 

2. Motivasi Spiritual (X2) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Bekerja pada lembaga keuangan syariah 

lebih meningkatkan keIslaman diri 

     

2 Lebih tenang karena dalam lembaga 

keuangan syariah sedikit sekali melanggar 

aturan Allah 

     

3 Jadwal istirahat untuk ibadah selalu rutin 

dijadwalkan 

     

4 Lingkungan di lembaga keuangan syariah 

memberikan wadah untuk belajar tentang 

Islam lebih mendalam 

     

 

3. Pertimbangan Pasar Kerja (X3) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Saya memilih berkarir di lembaga keuangan 

syariah karena terhindar dari Pemutusan 
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Hubungan Kerja (PHK) 

2 Menurut saya informasi berkarir di lembaga 

keuangan syariah mudah diketahui dan 

diakses 

     

3 Menurut saya memilih berkarir di lembaga 

keuangan syariah lapangan pekerjaannya 

masih sangat terbuka lebar 

     

 

4. Dukungan Organisasi (X4) 

No. Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Organisasi saya peduli dengan pendapat saya      

2 Organisasi saya sangat peduli dengan 

kesejahteraan saya 

     

3 Organisasi saya sangat mempertimbangkan 

tujuan dan nilai hidup saya 

     

4 Bantuan tersedia dari organisasi saya ketika 

saya memiliki masalah dari pihak saya 

     

5 Organisasi saya menunjukkan sedikit 

perhatian kepada saya 

     

6 Organisasi saya bersedia membantu saya jika 

saya membutuhkan bantuan khusus 

     

7 Organisasi saya menghargai integritas saya      

 

5. Minat Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah (Y) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 



68 
 

 

 

 

1 Saya tertarik untuk berkarir di lembaga 

keuangan syariah karena peluang yang 

besar 

     

2 Saya tertarik bekerja di lembaga keuangan 

syariah karena bekerja sesuai dengan 

syariat-syariat Islam 

     

3 Saya tertarik bekerja di lembaga keuangan 

syariah karena membantu kesuksesan  

karier dan mendapatkan penghargaan 

finansial yang besar 

     

4 Saya memiliki keinginan untuk berkarir di 

lembaga keuangan syariah setelah lulus 

     

 

Lampiran 2 Hasil Perhitungan Kuesioner 

1. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1) 

NO 
JENIS 

KELAMIN 
USIA 

Pengetahuan Akuntansi Syariah 

(X1) TOTAL MEAN 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 Perempuan 21 4 4 5 4 4 21 4.20 

2 Perempuan 19 4 3 2 4 4 17 3.40 

3 Perempuan 24 3 3 4 4 3 17 3.40 

4 Laki-laki 23 5 4 5 4 4 22 4.40 

5 Perempuan 22 3 3 5 4 5 20 4.00 

6 Perempuan 24 4 4 3 4 4 19 3.80 

7 Laki-laki 23 3 3 3 3 4 16 3.20 

8 Perempuan 25 3 4 4 3 4 18 3.60 

9 Laki-laki 21 3 2 2 3 3 13 2.60 

10 Perempuan 20 4 4 5 4 4 21 4.20 

11 Perempuan 19 5 4 4 5 5 23 4.60 

12 Laki-laki 24 3 5 5 5 3 21 4.20 

13 Laki-laki 21 4 4 5 4 4 21 4.20 

14 Laki-laki 25 3 4 4 4 4 19 3.80 

15 Laki-laki 23 4 5 5 4 4 22 4.40 
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16 Laki-laki 19 5 5 4 4 4 22 4.40 

17 Perempuan 25 5 5 5 5 5 25 5.00 

18 Perempuan 23 4 4 3 4 3 18 3.60 

19 Laki-laki 19 4 4 4 3 4 19 3.80 

20 Perempuan 20 3 5 5 5 4 22 4.40 

21 Laki-laki 23 5 4 4 5 4 22 4.40 

22 Laki-laki 19 5 5 5 3 3 21 4.20 

23 Perempuan 25 5 5 5 5 5 25 5.00 

24 Perempuan 21 4 4 5 4 5 22 4.40 

25 Perempuan 24 4 4 4 4 5 21 4.20 

26 Laki-laki 23 4 3 2 5 4 18 3.60 

27 Laki-laki 25 5 3 3 4 4 19 3.80 

28 Perempuan 19 4 3 4 3 3 17 3.40 

29 Perempuan 21 3 3 3 3 3 15 3.00 

30 Laki-laki 19 4 4 4 5 4 21 4.20 

31 Laki-laki 24 4 3 4 3 3 17 3.40 

32 Perempuan 23 4 2 3 2 3 14 2.80 

33 Laki-laki 22 4 4 3 4 3 18 3.60 

34 Laki-laki 24 4 2 3 5 4 18 3.60 

35 Perempuan 23 4 3 5 5 4 21 4.20 

36 Perempuan 25 3 5 5 4 5 22 4.40 

37 Perempuan 21 4 3 3 3 4 17 3.40 

38 Perempuan 20 2 4 2 5 5 18 3.60 

39 Perempuan 19 4 5 4 5 3 21 4.20 

40 Laki-laki 24 4 4 4 4 4 20 4.00 

41 Laki-laki 21 3 3 3 2 3 14 2.80 

42 Perempuan 25 4 4 3 4 4 19 3.80 

43 Laki-laki 23 2 4 3 5 2 16 3.20 

44 Perempuan 19 3 4 4 2 3 16 3.20 

45 Perempuan 25 3 4 4 4 4 19 3.80 

46 Perempuan 23 4 3 2 3 3 15 3.00 

47 Laki-laki 19 3 3 4 3 3 16 3.20 

48 Laki-laki 20 3 3 2 2 2 12 2.40 

49 Laki-laki 21 2 4 2 5 5 18 3.60 

50 Perempuan 20 4 4 3 3 3 17 3.40 

51 Laki-laki 19 2 2 2 3 2 11 2.20 

52 Perempuan 24 4 4 4 3 2 17 3.40 

53 Perempuan 21 4 4 3 3 4 18 3.60 

54 Perempuan 25 4 4 4 4 3 19 3.80 
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55 Laki-laki 23 3 3 4 3 4 17 3.40 

56 Laki-laki 19 2 2 1 2 2 9 1.80 

57 Laki-laki 25 2 2 2 2 2 10 2.00 

58 Laki-laki 23 2 2 3 2 2 11 2.20 

59 Laki-laki 19 3 3 3 2 2 13 2.60 

60 Perempuan 20 3 3 4 3 4 17 3.40 

61 Perempuan 23 3 2 3 3 3 14 2.80 

62 Perempuan 19 2 2 2 1 1 8 1.60 

63 Laki-laki 25 5 4 4 5 4 22 4.40 

64 Laki-laki 21 5 5 5 3 3 21 4.20 

65 Laki-laki 24 5 5 5 5 5 25 5.00 

66 Laki-laki 23 4 4 4 4 4 20 4.00 

67 Perempuan 25 4 4 4 4 5 21 4.20 

68 Laki-laki 19 3 3 3 3 3 15 3.00 

69 Perempuan 21 5 3 3 4 4 19 3.80 

70 Perempuan 19 4 3 4 3 3 17 3.40 

71 Laki-laki 24 3 3 3 3 3 15 3.00 

72 Perempuan 23 4 4 4 5 4 21 4.20 

73 Laki-laki 22 5 5 5 5 5 25 5.00 

74 Perempuan 24 4 2 3 2 3 14 2.80 

75 Perempuan 23 4 4 3 4 3 18 3.60 

76 Perempuan 25 3 2 3 2 3 13 2.60 

77 Laki-laki 21 4 3 5 5 4 21 4.20 

78 Perempuan 20 3 5 5 4 5 22 4.40 

79 Perempuan 19 4 3 3 3 4 17 3.40 

80 Perempuan 24 5 5 5 5 5 25 5.00 

81 Perempuan 21 4 5 4 5 3 21 4.20 

82 Laki-laki 23 4 4 4 4 4 20 4.00 

83 Perempuan 22 3 3 3 2 3 14 2.80 

84 Laki-laki 24 4 4 3 4 4 19 3.80 

85 Laki-laki 23 4 4 5 4 4 21 4.20 

86 Perempuan 25 5 4 4 5 5 23 4.60 

87 Perempuan 21 3 5 5 5 3 21 4.20 

88 Perempuan 20 4 4 5 4 4 21 4.20 

89 Laki-laki 19 3 4 4 4 4 19 3.80 

90 Laki-laki 24 4 5 5 4 4 22 4.40 

91 Laki-laki 21 5 5 4 4 4 22 4.40 

92 Perempuan 25 5 5 5 5 5 25 5.00 

93 Perempuan 23 4 4 3 4 3 18 3.60 
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94 Perempuan 19 4 4 4 3 4 19 3.80 

95 Laki-laki 25 3 5 5 5 4 22 4.40 

96 Laki-laki 23 5 4 4 5 4 22 4.40 

97 Laki-laki 19 5 5 5 3 3 21 4.20 

98 Perempuan 20 5 5 5 5 5 25 5.00 

99 Laki-laki 23 3 2 2 3 3 13 2.60 

100 Perempuan 19 4 4 4 4 5 21 4.20 

101 Laki-laki 19 4 3 2 5 4 18 3.60 

102 Perempuan 25 5 3 3 4 4 19 3.80 

103 Laki-laki 23 4 3 4 3 3 17 3.40 

104 Perempuan 19 3 3 3 3 3 15 3.00 

105 Perempuan 20 4 5 5 4 4 22 4.40 

106 Perempuan 21 4 3 4 3 3 17 3.40 

107 Perempuan 20 4 2 3 2 3 14 2.80 

108 Perempuan 19 4 4 3 4 3 18 3.60 

109 Laki 24 4 2 3 5 4 18 3.60 

110 Perempuan 21 4 3 5 5 4 21 4.20 

111 Laki 25 3 5 5 4 5 22 4.40 

112 Laki 23 4 3 3 3 4 17 3.40 

113 Perempuan 19 2 4 2 5 5 18 3.60 

114 Perempuan 25 4 5 4 5 3 21 4.20 

115 Perempuan 23 4 4 4 4 4 20 4.00 

116 Laki 19 3 3 3 2 3 14 2.80 

117 Perempuan 24 4 4 3 4 4 19 3.80 

118 Laki 21 2 4 3 5 2 16 3.20 

119 Perempuan 25 3 4 4 2 3 16 3.20 

120 Laki 23 3 4 4 4 4 19 3.80 

 

 

2. Motivasi Spiritual (X2) 

NO 
JENIS 

KELAMIN 
USIA 

Motivasi Spiritual (X2) 
TOTAL MEAN 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

1 Perempuan 21 5 5 4 4 18 4.50 

2 Perempuan 19 5 4 3 4 16 4.00 

3 Perempuan 24 5 5 5 5 20 5.00 

4 Laki-laki 23 3 5 4 5 17 4.25 

5 Perempuan 22 5 4 4 4 17 4.25 

6 Perempuan 24 3 4 3 2 12 3.00 
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7 Laki-laki 23 4 4 3 3 14 3.50 

8 Perempuan 25 2 4 2 3 11 2.75 

9 Laki-laki 21 2 2 2 2 8 2.00 

10 Perempuan 20 3 4 3 3 13 3.25 

11 Perempuan 19 4 4 4 4 16 4.00 

12 Laki-laki 24 3 4 4 3 14 3.50 

13 Laki-laki 21 2 3 2 3 10 2.50 

14 Laki-laki 25 5 5 5 3 18 4.50 

15 Laki-laki 23 4 4 5 5 18 4.50 

16 Laki-laki 19 5 5 5 5 20 5.00 

17 Perempuan 25 5 5 4 5 19 4.75 

18 Perempuan 23 2 3 3 3 11 2.75 

19 Laki-laki 19 3 4 4 4 15 3.75 

20 Perempuan 20 4 4 4 4 16 4.00 

21 Laki-laki 23 4 4 4 5 17 4.25 

22 Laki-laki 19 5 5 4 4 18 4.50 

23 Perempuan 25 5 5 5 5 20 5.00 

24 Perempuan 21 4 4 3 3 14 3.50 

25 Perempuan 24 3 4 4 4 15 3.75 

26 Laki-laki 23 3 3 3 3 12 3.00 

27 Laki-laki 25 4 4 4 4 16 4.00 

28 Perempuan 19 3 4 4 4 15 3.75 

29 Perempuan 21 4 4 3 3 14 3.50 

30 Laki-laki 19 3 3 2 3 11 2.75 

31 Laki-laki 24 4 3 3 3 13 3.25 

32 Perempuan 23 3 4 3 3 13 3.25 

33 Laki-laki 22 3 3 3 3 12 3.00 

34 Laki-laki 24 4 3 3 3 13 3.25 

35 Perempuan 23 4 3 4 3 14 3.50 

36 Perempuan 25 3 4 4 4 15 3.75 

37 Perempuan 21 4 4 4 4 16 4.00 

38 Perempuan 20 3 3 4 3 13 3.25 

39 Perempuan 19 3 3 3 4 13 3.25 

40 Laki-laki 24 3 4 3 4 14 3.50 

41 Laki-laki 21 4 3 4 4 15 3.75 

42 Perempuan 25 4 5 4 4 17 4.25 

43 Laki-laki 23 3 3 3 3 12 3.00 

44 Perempuan 19 3 4 4 3 14 3.50 

45 Perempuan 25 4 5 5 4 18 4.50 
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46 Perempuan 23 2 2 3 3 10 2.50 

47 Laki-laki 19 4 4 4 4 16 4.00 

48 Laki-laki 20 5 5 5 4 19 4.75 

49 Laki-laki 21 3 4 3 3 13 3.25 

50 Perempuan 20 3 4 4 3 14 3.50 

51 Laki-laki 19 3 3 3 3 12 3.00 

52 Perempuan 24 3 3 3 3 12 3.00 

53 Perempuan 21 3 4 3 3 13 3.25 

54 Perempuan 25 3 3 3 3 12 3.00 

55 Laki-laki 23 3 4 4 4 15 3.75 

56 Laki-laki 19 4 3 3 3 13 3.25 

57 Laki-laki 25 3 3 3 3 12 3.00 

58 Laki-laki 23 3 3 3 2 11 2.75 

59 Laki-laki 19 2 3 2 2 9 2.25 

60 Perempuan 20 2 2 2 2 8 2.00 

61 Perempuan 23 2 3 2 2 9 2.25 

62 Perempuan 19 2 3 3 2 10 2.50 

63 Laki-laki 25 4 4 4 5 17 4.25 

64 Laki-laki 21 5 5 4 4 18 4.50 

65 Laki-laki 24 5 5 5 5 20 5.00 

66 Laki-laki 23 4 4 4 4 16 4.00 

67 Perempuan 25 3 4 4 4 15 3.75 

68 Laki-laki 19 3 3 3 3 12 3.00 

69 Perempuan 21 2 3 3 3 11 2.75 

70 Perempuan 19 3 4 4 4 15 3.75 

71 Laki-laki 24 3 3 3 3 12 3.00 

72 Perempuan 23 3 4 3 3 13 3.25 

73 Laki-laki 22 5 5 5 5 20 5.00 

74 Perempuan 24 3 4 3 3 13 3.25 

75 Perempuan 23 3 3 3 3 12 3.00 

76 Perempuan 25 3 3 3 3 12 3.00 

77 Laki-laki 21 3 4 4 3 14 3.50 

78 Perempuan 20 4 3 4 4 15 3.75 

79 Perempuan 19 4 4 4 4 16 4.00 

80 Perempuan 24 5 5 5 5 20 5.00 

81 Perempuan 21 3 3 3 4 13 3.25 

82 Laki-laki 23 3 4 3 4 14 3.50 

83 Perempuan 22 2 2 3 3 10 2.50 

84 Laki-laki 24 4 5 4 4 17 4.25 
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85 Laki-laki 23 3 4 4 2 13 3.25 

86 Perempuan 25 4 4 4 4 16 4.00 

87 Perempuan 21 3 5 3 3 14 3.50 

88 Perempuan 20 2 3 2 3 10 2.50 

89 Laki-laki 19 5 5 5 3 18 4.50 

90 Laki-laki 24 4 4 5 5 18 4.50 

91 Laki-laki 21 4 5 3 4 16 4.00 

92 Perempuan 25 5 5 4 5 19 4.75 

93 Perempuan 23 2 3 3 3 11 2.75 

94 Perempuan 19 3 4 4 4 15 3.75 

95 Laki-laki 25 4 5 3 4 16 4.00 

96 Laki-laki 23 4 4 4 5 17 4.25 

97 Laki-laki 19 5 5 4 4 18 4.50 

98 Perempuan 20 5 5 5 5 20 5.00 

99 Laki-laki 23 3 2 2 2 9 2.25 

100 Perempuan 19 3 4 4 4 15 3.75 

101 Laki-laki 19 3 3 3 3 12 3.00 

102 Perempuan 25 4 4 4 4 16 4.00 

103 Laki-laki 23 3 4 4 4 15 3.75 

104 Perempuan 19 5 4 3 2 14 3.50 

105 Perempuan 20 2 2 2 2 8 2.00 

106 Perempuan 21 4 2 2 5 13 3.25 

107 Perempuan 20 3 4 3 3 13 3.25 

108 Perempuan 19 2 4 2 4 12 3.00 

109 Laki 24 4 4 2 3 13 3.25 

110 Perempuan 21 4 2 5 3 14 3.50 

111 Laki 25 4 5 2 4 15 3.75 

112 Laki 23 4 4 5 3 16 4.00 

113 Perempuan 19 2 5 4 2 13 3.25 

114 Perempuan 25 3 3 5 2 13 3.25 

115 Perempuan 23 3 4 3 4 14 3.50 

116 Laki 19 5 2 5 3 15 3.75 

117 Perempuan 24 4 5 4 4 17 4.25 

118 Laki 21 3 2 4 3 12 3.00 

119 Perempuan 25 4 2 4 4 14 3.50 

120 Laki 23 4 2 4 3 13 3.25 

 

3. Pertimbangan Pasar Kerja (X3) 



75 
 

 

 

 

NO 
JENIS 

KELAMIN 
USIA 

Pertimbangan Pasar Kerja (X3) 
TOTAL MEAN 

X3.1 X3.2 X3.3 

1 Perempuan 21 4 4 4 12 4.00 

2 Perempuan 19 5 5 5 15 5.00 

3 Perempuan 24 5 5 5 15 5.00 

4 Laki-laki 23 3 4 4 11 3.67 

5 Perempuan 22 3 3 4 10 3.33 

6 Perempuan 24 3 3 3 9 3.00 

7 Laki-laki 23 3 3 3 9 3.00 

8 Perempuan 25 3 3 3 9 3.00 

9 Laki-laki 21 3 3 2 8 2.67 

10 Perempuan 20 4 4 3 11 3.67 

11 Perempuan 19 4 4 3 11 3.67 

12 Laki-laki 24 3 3 4 10 3.33 

13 Laki-laki 21 3 3 3 9 3.00 

14 Laki-laki 25 3 4 5 12 4.00 

15 Laki-laki 23 4 3 4 11 3.67 

16 Laki-laki 19 4 5 5 14 4.67 

17 Perempuan 25 5 5 5 15 5.00 

18 Perempuan 23 3 3 2 8 2.67 

19 Laki-laki 19 2 3 3 8 2.67 

20 Perempuan 20 4 5 5 14 4.67 

21 Laki-laki 23 3 5 5 13 4.33 

22 Laki-laki 19 4 4 5 13 4.33 

23 Perempuan 25 5 5 5 15 5.00 

24 Perempuan 21 3 4 4 11 3.67 

25 Perempuan 24 3 3 4 10 3.33 

26 Laki-laki 23 3 3 3 9 3.00 

27 Laki-laki 25 4 4 3 11 3.67 

28 Perempuan 19 3 4 4 11 3.67 

29 Perempuan 21 3 3 4 10 3.33 

30 Laki-laki 19 2 2 2 6 2.00 

31 Laki-laki 24 4 5 4 13 4.33 

32 Perempuan 23 4 4 3 11 3.67 

33 Laki-laki 22 2 3 3 8 2.67 

34 Laki-laki 24 3 4 4 11 3.67 

35 Perempuan 23 3 4 4 11 3.67 

36 Perempuan 25 5 4 4 13 4.33 

37 Perempuan 21 3 3 3 9 3.00 
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38 Perempuan 20 2 2 3 7 2.33 

39 Perempuan 19 3 3 3 9 3.00 

40 Laki-laki 24 3 4 4 11 3.67 

41 Laki-laki 21 3 3 4 10 3.33 

42 Perempuan 25 2 2 3 7 2.33 

43 Laki-laki 23 3 4 4 11 3.67 

44 Perempuan 19 3 2 3 8 2.67 

45 Perempuan 25 3 4 4 11 3.67 

46 Perempuan 23 4 4 5 13 4.33 

47 Laki-laki 19 3 4 4 11 3.67 

48 Laki-laki 20 4 4 4 12 4.00 

49 Laki-laki 21 4 4 4 12 4.00 

50 Perempuan 20 4 4 4 12 4.00 

51 Laki-laki 19 3 3 3 9 3.00 

52 Perempuan 24 3 3 3 9 3.00 

53 Perempuan 21 3 3 3 9 3.00 

54 Perempuan 25 3 3 3 9 3.00 

55 Laki-laki 23 3 4 3 10 3.33 

56 Laki-laki 19 3 4 4 11 3.67 

57 Laki-laki 25 4 4 3 11 3.67 

58 Laki-laki 23 3 3 3 9 3.00 

59 Laki-laki 19 2 2 3 7 2.33 

60 Perempuan 20 2 1 2 5 1.67 

61 Perempuan 23 3 3 2 8 2.67 

62 Perempuan 19 2 2 2 6 2.00 

63 Laki-laki 25 4 4 5 13 4.33 

64 Laki-laki 21 4 4 5 13 4.33 

65 Laki-laki 24 5 5 5 15 5.00 

66 Laki-laki 23 4 4 4 12 4.00 

67 Perempuan 25 3 3 4 10 3.33 

68 Laki-laki 19 3 3 3 9 3.00 

69 Perempuan 21 4 4 3 11 3.67 

70 Perempuan 19 3 4 4 11 3.67 

71 Laki-laki 24 3 3 4 10 3.33 

72 Perempuan 23 2 2 2 6 2.00 

73 Laki-laki 22 5 5 5 15 5.00 

74 Perempuan 24 3 5 3 11 3.67 

75 Perempuan 23 2 3 3 8 2.67 

76 Perempuan 25 3 3 3 9 3.00 
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77 Laki-laki 21 3 4 4 11 3.67 

78 Perempuan 20 5 4 4 13 4.33 

79 Perempuan 19 3 3 3 9 3.00 

80 Perempuan 24 5 5 5 15 5.00 

81 Perempuan 21 3 3 3 9 3.00 

82 Laki-laki 23 3 4 4 11 3.67 

83 Perempuan 22 3 3 2 8 2.67 

84 Laki-laki 24 2 2 3 7 2.33 

85 Laki-laki 23 4 4 3 11 3.67 

86 Perempuan 25 4 3 4 11 3.67 

87 Perempuan 21 3 3 4 10 3.33 

88 Perempuan 20 3 3 3 9 3.00 

89 Laki-laki 19 4 4 4 12 4.00 

90 Laki-laki 24 4 3 4 11 3.67 

91 Laki-laki 21 4 5 5 14 4.67 

92 Perempuan 25 5 5 5 15 5.00 

93 Perempuan 23 3 3 2 8 2.67 

94 Perempuan 19 2 3 3 8 2.67 

95 Laki-laki 25 4 5 5 14 4.67 

96 Laki-laki 23 4 4 5 13 4.33 

97 Laki-laki 19 4 4 5 13 4.33 

98 Perempuan 20 5 5 5 15 5.00 

99 Laki-laki 23 3 3 2 8 2.67 

100 Perempuan 19 3 3 4 10 3.33 

101 Laki-laki 19 3 3 3 9 3.00 

102 Perempuan 25 4 4 3 11 3.67 

103 Laki-laki 23 3 4 4 11 3.67 

104 Perempuan 19 3 4 3 10 3.33 

105 Perempuan 20 2 2 2 6 2.00 

106 Perempuan 21 4 5 4 13 4.33 

107 Perempuan 20 3 4 4 11 3.67 

108 Perempuan 19 2 3 3 8 2.67 

109 Laki 24 3 4 4 11 3.67 

110 Perempuan 21 4 3 4 11 3.67 

111 Laki 25 5 4 4 13 4.33 

112 Laki 23 3 3 3 9 3.00 

113 Perempuan 19 2 2 3 7 2.33 

114 Perempuan 25 3 3 3 9 3.00 

115 Perempuan 23 4 4 3 11 3.67 
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116 Laki 19 3 3 4 10 3.33 

117 Perempuan 24 2 2 3 7 2.33 

118 Laki 21 4 4 3 11 3.67 

119 Perempuan 25 3 2 3 8 2.67 

120 Laki 23 3 4 4 11 3.67 

 

 

 

4. Dukungan Organisasi (X4) 

NO 
JENIS 

KELAMIN 

Dukungan Organisasi (X4) 
TOTAL MEAN 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 

1 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

2 Perempuan 4 3 4 5 4 4 3 27 3.86 

3 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 5.00 

4 Laki-laki 4 5 5 5 5 4 5 33 4.71 

5 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

6 Perempuan 2 3 3 3 2 2 3 18 2.57 

7 Laki-laki 2 3 3 2 3 2 3 18 2.57 

8 Perempuan 3 3 2 3 3 3 3 20 2.86 

9 Laki-laki 1 1 1 1 1 1 1 7 1.00 

10 Perempuan 2 3 3 4 3 2 3 20 2.86 

11 Perempuan 4 4 5 5 5 4 4 31 4.43 

12 Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

13 Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

14 Laki-laki 3 5 4 4 3 3 5 27 3.86 

15 Laki-laki 3 4 3 3 3 3 3 22 3.14 

16 Laki-laki 3 3 3 3 2 3 2 19 2.71 

17 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 5.00 

18 Perempuan 2 3 3 3 3 2 3 19 2.71 

19 Laki-laki 3 3 4 4 4 3 3 24 3.43 

20 Perempuan 5 5 4 4 4 5 5 32 4.57 

21 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

22 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

23 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 5.00 

24 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

25 Perempuan 3 2 2 2 3 3 2 17 2.43 

26 Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 
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27 Laki-laki 3 4 3 3 4 3 4 24 3.43 

28 Perempuan 2 2 3 3 3 3 3 19 2.71 

29 Perempuan 5 5 4 4 4 5 5 32 4.57 

30 Laki-laki 3 3 3 2 2 2 3 18 2.57 

31 Laki-laki 3 3 4 3 3 3 3 22 3.14 

32 Perempuan 4 4 4 3 4 4 4 27 3.86 

33 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

34 Laki-laki 2 3 3 3 3 3 3 20 2.86 

35 Perempuan 3 4 4 3 3 3 4 24 3.43 

36 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

37 Perempuan 4 3 3 4 2 4 3 23 3.29 

38 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

39 Perempuan 3 4 4 4 3 3 4 25 3.57 

40 Laki-laki 3 3 4 3 3 3 3 22 3.14 

41 Laki-laki 4 3 4 4 3 4 3 25 3.57 

42 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

43 Laki-laki 4 3 3 3 3 4 3 23 3.29 

44 Perempuan 3 4 3 3 4 3 4 24 3.43 

45 Perempuan 3 5 3 4 3 3 5 26 3.71 

46 Perempuan 2 2 3 3 3 2 2 17 2.43 

47 Laki-laki 2 2 2 2 3 2 2 15 2.14 

48 Laki-laki 3 3 3 3 3 2 3 20 2.86 

49 Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

50 Perempuan 3 4 3 3 4 3 4 24 3.43 

51 Laki-laki 2 2 1 2 2 2 2 13 1.86 

52 Perempuan 4 4 5 5 5 4 4 31 4.43 

53 Perempuan 2 2 2 2 2 2 2 14 2.00 

54 Perempuan 4 3 3 3 3 4 3 23 3.29 

55 Laki-laki 4 4 5 2 4 4 4 27 3.86 

56 Laki-laki 4 2 1 3 4 4 2 20 2.86 

57 Laki-laki 3 2 3 3 2 3 2 18 2.57 

58 Laki-laki 4 3 3 3 3 4 3 23 3.29 

59 Laki-laki 2 1 1 2 2 2 1 11 1.57 

60 Perempuan 2 3 2 2 2 2 3 16 2.29 

61 Perempuan 2 3 3 3 3 2 3 19 2.71 

62 Perempuan 2 3 2 2 3 2 3 17 2.43 

63 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

64 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

65 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 35 5.00 
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66 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

67 Perempuan 4 4 3 3 4 4 4 26 3.71 

68 Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

69 Perempuan 3 4 3 3 4 3 4 24 3.43 

70 Perempuan 4 4 3 3 4 4 4 26 3.71 

71 Laki-laki 5 5 4 4 4 5 5 32 4.57 

72 Perempuan 4 5 4 2 3 4 5 27 3.86 

73 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 35 5.00 

74 Perempuan 4 4 4 3 4 4 4 27 3.86 

75 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

76 Perempuan 3 3 3 3 4 4 3 23 3.29 

77 Laki-laki 3 4 4 3 3 3 4 24 3.43 

78 Perempuan 3 4 4 4 4 3 4 26 3.71 

79 Perempuan 4 3 3 4 2 4 3 23 3.29 

80 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 5.00 

81 Perempuan 3 4 4 4 3 3 4 25 3.57 

82 Laki-laki 5 4 4 4 4 5 4 30 4.29 

83 Perempuan 3 3 2 3 3 2 2 18 2.57 

84 Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

85 Laki-laki 2 3 3 4 3 2 3 20 2.86 

86 Perempuan 4 4 5 5 5 4 4 31 4.43 

87 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

88 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

89 Laki-laki 3 5 4 4 3 3 5 27 3.86 

90 Laki-laki 4 5 4 4 4 4 5 30 4.29 

91 Laki-laki 3 5 5 4 4 3 5 29 4.14 

92 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 5.00 

93 Perempuan 2 3 3 3 3 2 3 19 2.71 

94 Perempuan 3 3 4 4 4 3 3 24 3.43 

95 Laki-laki 5 5 4 4 4 5 5 32 4.57 

96 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

97 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

98 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 35 5.00 

99 Laki-laki 2 2 3 3 3 2 2 17 2.43 

100 Perempuan 4 4 3 3 4 4 4 26 3.71 

101 Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

102 Perempuan 3 4 3 3 4 3 4 24 3.43 

103 Laki-laki 4 4 3 3 4 4 4 26 3.71 

104 Perempuan 5 5 4 4 4 5 5 32 4.57 
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105 Perempuan 4 5 5 5 4 4 3 30 4.29 

106 Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 22 3.14 

107 Perempuan 4 4 4 3 4 4 4 27 3.86 

108 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

109 Laki 4 4 4 4 3 4 4 27 3.86 

110 Perempuan 3 4 4 3 3 3 4 24 3.43 

111 Laki 3 4 4 4 4 3 4 26 3.71 

112 Laki 4 3 3 4 2 4 3 23 3.29 

113 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

114 Perempuan 3 4 4 4 3 3 4 25 3.57 

115 Perempuan 5 4 4 4 4 5 4 30 4.29 

116 Laki 4 3 4 4 3 4 3 25 3.57 

117 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

118 Laki 4 3 3 3 3 4 3 23 3.29 

119 Perempuan 3 4 3 3 4 3 4 24 3.43 

120 Laki 3 5 3 4 3 3 5 26 3.71 
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5. Minat Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah (Y) 

NO 
JENIS 

KELAMIN 
USIA 

Minat Berkarir 
TOTAL MEAN 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 

1 Perempuan 21 4 5 5 5 19 4.75 

2 Perempuan 19 4 3 4 4 15 3.75 

3 Perempuan 24 3 5 4 5 17 4.25 

4 Laki-laki 23 5 4 5 3 17 4.25 

5 Perempuan 22 4 4 4 3 15 3.75 

6 Perempuan 24 2 3 3 3 11 2.75 

7 Laki-laki 23 2 3 3 3 11 2.75 

8 Perempuan 25 2 3 2 4 11 2.75 

9 Laki-laki 21 1 1 1 1 4 1.00 

10 Perempuan 20 4 4 3 4 15 3.75 

11 Perempuan 19 5 5 4 4 18 4.50 

12 Laki-laki 24 3 3 3 5 14 3.50 

13 Laki-laki 21 2 3 2 3 10 2.50 

14 Laki-laki 25 4 4 3 4 15 3.75 

15 Laki-laki 23 5 5 4 4 18 4.50 

16 Laki-laki 19 5 5 4 5 19 4.75 

17 Perempuan 25 5 5 5 5 20 5.00 

18 Perempuan 23 3 3 4 3 13 3.25 

19 Laki-laki 19 4 4 3 4 15 3.75 

20 Perempuan 20 4 4 4 4 16 4.00 

21 Laki-laki 23 4 4 4 4 16 4.00 

22 Laki-laki 19 5 5 3 4 17 4.25 

23 Perempuan 25 5 4 5 5 19 4.75 

24 Perempuan 21 3 4 3 4 14 3.50 

25 Perempuan 24 3 5 4 4 16 4.00 

26 Laki-laki 23 3 4 3 3 13 3.25 

27 Laki-laki 25 3 3 3 3 12 3.00 

28 Perempuan 19 4 3 4 4 15 3.75 

29 Perempuan 21 4 2 3 4 13 3.25 

30 Laki-laki 19 3 3 3 3 12 3.00 

31 Laki-laki 24 3 4 4 3 14 3.50 

32 Perempuan 23 4 3 3 3 13 3.25 

33 Laki-laki 22 4 4 4 4 16 4.00 

34 Laki-laki 24 4 4 4 4 16 4.00 

35 Perempuan 23 3 4 4 4 15 3.75 
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36 Perempuan 25 4 4 4 4 16 4.00 

37 Perempuan 21 4 3 3 3 13 3.25 

38 Perempuan 20 4 3 3 3 13 3.25 

39 Perempuan 19 3 3 3 4 13 3.25 

40 Laki-laki 24 3 4 4 4 15 3.75 

41 Laki-laki 21 3 4 4 4 15 3.75 

42 Perempuan 25 4 3 3 3 13 3.25 

43 Laki-laki 23 3 3 3 4 13 3.25 

44 Perempuan 19 3 4 3 3 13 3.25 

45 Perempuan 25 3 2 3 3 11 2.75 

46 Perempuan 23 3 3 3 4 13 3.25 

47 Laki-laki 19 3 3 3 4 13 3.25 

48 Laki-laki 20 4 4 4 3 15 3.75 

49 Laki-laki 21 3 4 3 3 13 3.25 

50 Perempuan 20 3 3 4 3 13 3.25 

51 Laki-laki 19 4 3 4 4 15 3.75 

52 Perempuan 24 4 4 3 4 15 3.75 

53 Perempuan 21 4 4 4 3 15 3.75 

54 Perempuan 25 4 4 4 4 16 4.00 

55 Laki-laki 23 3 4 3 3 13 3.25 

56 Laki-laki 19 3 3 3 3 12 3.00 

57 Laki-laki 25 3 3 3 3 12 3.00 

58 Laki-laki 23 3 3 3 3 12 3.00 

59 Laki-laki 19 2 2 2 1 7 1.75 

60 Perempuan 20 3 2 3 2 10 2.50 

61 Perempuan 23 2 2 2 2 8 2.00 

62 Perempuan 19 2 3 2 3 10 2.50 

63 Laki-laki 25 4 4 4 4 16 4.00 

64 Laki-laki 21 5 5 4 4 18 4.50 

65 Laki-laki 24 5 4 5 5 19 4.75 

66 Laki-laki 23 4 4 4 5 17 4.25 

67 Perempuan 25 4 4 4 4 16 4.00 

68 Laki-laki 19 4 3 3 3 13 3.25 

69 Perempuan 21 3 3 3 3 12 3.00 

70 Perempuan 19 4 3 4 4 15 3.75 

71 Laki-laki 24 4 2 3 4 13 3.25 

72 Perempuan 23 4 3 4 3 14 3.50 

73 Laki-laki 22 5 5 5 5 20 5.00 

74 Perempuan 24 4 4 4 4 16 4.00 
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75 Perempuan 23 4 3 4 4 15 3.75 

76 Perempuan 25 3 3 4 3 13 3.25 

77 Laki-laki 21 3 4 3 4 14 3.50 

78 Perempuan 20 4 4 5 4 17 4.25 

79 Perempuan 19 4 3 3 3 13 3.25 

80 Perempuan 24 5 5 5 5 20 5.00 

81 Perempuan 21 3 3 3 4 13 3.25 

82 Laki-laki 23 4 4 3 4 15 3.75 

83 Perempuan 22 3 3 3 3 12 3.00 

84 Laki-laki 24 4 3 3 3 13 3.25 

85 Laki-laki 23 4 3 3 4 14 3.50 

86 Perempuan 25 5 5 4 4 18 4.50 

87 Perempuan 21 3 3 3 5 14 3.50 

88 Perempuan 20 2 3 2 3 10 2.50 

89 Laki-laki 19 4 4 3 4 15 3.75 

90 Laki-laki 24 5 5 4 4 18 4.50 

91 Laki-laki 21 5 5 4 5 19 4.75 

92 Perempuan 25 5 5 4 5 19 4.75 

93 Perempuan 23 3 3 3 3 12 3.00 

94 Perempuan 19 3 4 3 4 14 3.50 

95 Laki-laki 25 4 4 4 4 16 4.00 

96 Laki-laki 23 4 4 4 4 16 4.00 

97 Laki-laki 19 5 5 3 4 17 4.25 

98 Perempuan 20 5 5 5 5 20 5.00 

99 Laki-laki 23 2 3 3 3 11 2.75 

100 Perempuan 19 3 3 4 4 14 3.50 

101 Laki-laki 19 3 4 3 3 13 3.25 

102 Perempuan 25 3 3 3 3 12 3.00 

103 Laki-laki 23 4 3 4 4 15 3.75 

104 Perempuan 19 4 2 3 4 13 3.25 

105 Perempuan 20 5 5 3 4 17 4.25 

106 Perempuan 21 3 4 5 5 17 4.25 

107 Perempuan 20 4 4 4 4 16 4.00 

108 Perempuan 19 4 5 4 4 17 4.25 

109 Laki 24 4 4 4 4 16 4.00 

110 Perempuan 21 3 4 4 4 15 3.75 

111 Laki 25 4 4 4 4 16 4.00 

112 Laki 23 4 3 3 3 13 3.25 

113 Perempuan 19 4 3 3 4 14 3.50 
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114 Perempuan 25 3 3 3 4 13 3.25 

115 Perempuan 23 4 4 4 3 15 3.75 

116 Laki 19 3 3 3 3 12 3.00 

117 Perempuan 24 4 3 3 3 13 3.25 

118 Laki 21 4 4 4 3 15 3.75 

119 Perempuan 25 3 4 4 4 15 3.75 

120 Laki 23 3 2 3 3 11 2.75 
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Lampiran 3: Hasil Analisis Data 

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Tabel 4. 5. Hasil Uji Validitas 

No. Variabel Item Pearson Correlation Keterangan 

1. Pengetahuan Akuntansi 

Syariah (X1) 

X1.1 0.663 Valid 

  X1.2 0.811 Valid 

  X1.3 0.778 Valid 

  X1.4 0.772 Valid 

  X1.5 0.760 Valid 

2. Motivasi Spiritual (X2) X2.1 0.847 Valid 

  X2.2 0.781 Valid 

  X2.3 0.801 Valid 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan 

akuntansi 

syariah (X1) 

120 1.60 5.00 3.7167 ,70750 

Motivasi 

spiritual (X2) 

120 2.00 5.00 3.5771 ,72239 

Pertimbangan 

Pasar Kerja 

(X3) 

120 1.67 5.00 3.4950 ,77530 

Dukungan 

Organisasi 

(X4) 

120 1.00 5.00 3.4848 

 

,78103 

Minat (Y) 120 1.00 5.00 3.6042 ,68183 

Valid N 

(listwise) 

120     



87 
 

 

 

 

  X2.4 0.806 Valid 

3. Pertimbangan Pasar Kerja 

(X3) 

X3.1 0.883 Valid 

  X3.2 0.922 Valid 

  X3.3 0.875 Valid 

4. Dukungan Organisasi (X4) X4.1 0.876 Valid 

  X4.2 0.894 Valid 

  X4.3 0.873 Valid 

  X4.4 0.832 Valid 

  X4.5 0.846 Valid 

  X4.6 0.878 Valid 

  X4.7 0.887 Valid 

5. Minat Y1 0.841 Valid 

  Y2 0.852 Valid 

  Y3 0.840 Valid 

  Y4 0.816 Valid 

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas 

No

. 

Variabel  Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

1 Pengetahuan Akuntansi 

Syariah (X1) 

.814 Reliabel 

2 Motivasi Spiritual (X2) .823 Reliabel 

3 Pertimbangan Pasar Kerja 

(X3) 

.873 Reliabel 

4 Dukungan Organisasi (X4) .946 Reliabel 

5 Minat (Y) .856 Reliabel 

 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   Unstandardized 

Residual 

N 120 

Normal 

Parameters,b 

Mean  .0000000 

Std. Deviation  1.61153347 

Most Extreme 

Differences 

Absolute  .063 

Positive  .046 
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Negative  -.063 

Test Statistic   .063 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Sig.  
,200 c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Tabel 4.8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Pengetahuan akuntansi syariah (X1) .646 1.548 

Motivasi spiritual (X2) .444 2.252 

Pertimbangan pasar kerja (X3) .513 1.949 

Dukungan organisasi (X4) .563 1.777 

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 (Constant) .100 

Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1) .826 

Motivasi Spiritual (X2) .250 

Pertimbangan Pasar Kerja (X3) .681 

 Dukungan Organisasi (X4) .388 

 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .810a .651 .645 1.626 

 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Organisasi, 

Pengetahuan Akuntansi Syariah, Pertimbangan Pasar 

Kerja, Motivasi Spiritual 

b. Dependent Variable: Minat 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Statistik F 

Model Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 576.119 4 144.030 53.595 .000b 

Residual 309.048 115 2.687   

Total 885.167 119    

a. Dependent Variable: Minat Berkarir 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Organisasi, Pengetahuan 

Akuntansi Syariah, Pertimbangan Pasar Kerja, Motivasi Spiritual 
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Statistik T 

Coefficientsa  

Keteranga

n 
Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t 

 

Sig. 

 B 

Std. 

Error 

Beta 

 

 

1 

(Constant) 1.53

8 
.916  

1.68

0 

.09

6 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Syariah 

.175 .053 .227 
3.31

7 

.00

1 

Hipotesis 

didukung 

Motivasi 

Spiritual 
.243 .078 .257 

3.10

8 

.00

2 

Hipotesis 

didukung 

Pertimbanga

n Pasar 

Kerja 

.236 .090 .201 
2.61

1 

.01

0 

Hipotesis 

Didukung 

 
Dukungan 

Organisasi 
.151 .037 .303 

4.11

9 

.00

0 

Hipotesis 

Didukung 

a. Dependent Variable: Minat (Y) 
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